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ABSTRAK

PENGARUH PRODUCT POSITIONING
TERHADAP LOYALITAS AUDIENCE PADA RADIO SIARAN
PEMERINTAH DAERAH (RSPD) 106,1 FM KAMPAR

Oleh:

EDI IRAWAN

Penelitian ini dilakukan pada Radio Siaran PemeainDaerah (RSPD)
Kampar yang berlangsung pada bulan April 2010 himgglesai. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengaaalseberapa besar
pengaruh product positioning terhadap loyalitas eunte pada RSPD Kampar.

Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikididuga Product
positioning berpengaruh terhadap Loyalitas audiengada radio siaran
pemerintah daerah (RSPD), 106,1 FM Kampar. Jenita daang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan dat&wseder. Teknik pengambilan
sample secara Random Sampling, dimana sample dissebara acak dan
penentuan sample memakai rumus slovin. Dalam miaakwanalisis data
penulis menggunakan metode analisis kuantitatif gdan menggunakan
peralatan statistik yaitu Metode Regresi Linier eddna vyaitu untuk
mengetahui hubungan antara variabel terikat (Y)g#envariabel bebas (X).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah prodymisitioning sedangkan
variabel terikatnya adalah loyalitas audience.

Dari penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikuBahwa faktor product
positioning berpengaruh terhadap loyalitas audienpada Radio Siaran
Pemerintah Daerah (RSPD) Kampar, hal ini dapathditi dan dibuktikan dari
nilai R square sebesar 0,505, ini berarti pengaRroduct positioning sebesar
50,5% terhadap Loyalitas audience Radio Siaran Rerah Daerah (RSPD)
Kampar.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyaramkeepada pihak
Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Kampar untokmperhatikan
product positioning tersebut, hal ini untuk meniatgan loyalitas audience
masyarakat pada Radio Siaran Pemerintah Daerah (R3®&mpar

Kata Kunci : Product positioning, loyalitas audienc
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dunia broadcasting(penyiaran) merupakan dunia yang selalu menarik
perhatian bagi masyarakat, masyarakat tak pernampoanelepaskan diri dari
hubungannya dengan media penyiaran. Hal ini wajarerla program-
programnya menyajikan acara-acara yang menarik aiaatif.

Organisasi penyiaran memiligutputsiaran yang hadir di tengah-tengah
keluarga, dan melalui daya penetrasi yang dimiltkempu mempengaruhi
khalayak pendengar maupun pemirsa untuk diubahdikal, pendapat maupun
tingkah lakunya. Pengelolaan siaran ini dituntutmti& kesadaran yang tinggi
terhadap dampak yang dapat ditimbulkan di masygrdesena siaran yang
dihasilkan memiliki tanggung jawab moral kepadayaaskat.

Manajemen penyiaran merupakan perpaduan antarssigeprinsip
manajemen, dan prinsip-prinsip penyiaran. Denganentasi kepada
kepentingan khalayak, karena siaran akan selaimpirdengan kepentingan
khalayak.

Oleh karena itu apa yang akan kita siar atau serldepada khalayak,
hendaklah informasi yang tidak bertentangan dekgaaikan ajaran agama dan
bermanfaat bagi khalayak. Seperti Firman Allah mhalal-Qur'an Surat Ali
Imran Ayat 104 yang berbunyi:
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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umag yaenyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf damcegah dari yang
mungkar, dan merekalah orang-orang yang beruntung

Dalam Penyiaran memerlukan tenaga-tenaga yangpérekreatif dan
profesional serta memerlukan dukungan sarana canggih. Kgnes®s siaran
dalam bentuk rangkaian mata acara merupakan pepadotara kreatifitas
manusia dan keterampilan dalam memanfaatkan kensmmgarana. Dengan
demikian dapat dikatakan, bahwa setiap mata acarg glisajikan merupakan
hasil dari proses intelektual yang kreatif, dantuemg dalam bentuk
pengoperasian kemampuan sarana yang tersedia.

Salah satu jenis penyiaran tersebut yaitu penyiaadio. Dimana
penyiaran radio memiliki keunikan dalam pengeloJagenyiaran selain
memiliki sifat kerja kolektif, juga memiliki masaeka relatif 18-19 jam setiap
hari. Ini berarti, penyiaran memerlukan dukungamiser daya manusia (SDM)

yang terampil, dinamis dgrofesional.

Dulu awal berkembangnya radio di Indonesia Pasémdtdekaan R,
hanya memiliki fungsi dasar yaitu menyuarakan k&pgan pemerintah dan
negara. Namun seiring dengan keputusan orde bata pea 70-an hingga
sekarang banyak lahir fenomena radio swasta, yaterata dimotori oleh
kalangan pebisnis yang bertujuan untuk mencari tkeigan dari siaran yang

mereka pancarkan.



Di Kabupaten Kampar saat ini radio siaran swaatgydk bermunculan,
namun diantara mereka hanya sedikit yang baru niemdin PRSSNI
(Persatuan Radio Siaran Swasta Niaga IndonesiajioRang telah lama
berkembang di Kampar khususnya di Bangkinang YR8&D yang berada pada
jalur 106,1 FM Kampar.

RSPD merupakan radio yang ada di kabupaten kasgarini, mereka
menyebut dirinya sebagai Radio siaran pemerint@upaten Kampar. Dengan
format siaran komposisi musik Indonesia 40 %, hderonal/ Barat 60 %, dan
komposisi siaran kata umum informasi 20 %, musik%80Dengan sumber
materi acara siaran yaitnhouse productio20 %, akuisisi 20 % dan kerjasama
60 %.

Sementara itu jika dilihat dasicuan satu tahun kebelakang sebelumnya,
RSPD lebih di dominasi oleh kaum wanita yaitu 65s&jangkan kaum pria 35
%. Untuk lebih jelasnya penulis mencantumkan prafidlienceRSPD sebagai
berikut:

Sumber materi acara RSPD Kampar adalah sebagkiuberi

Tabel 1.1 : Sumber materi acara RSPD Kampar

Inhouse production (alat, | Akuisisi (membeli| Kerjasama ( progran
SDM, biaya ditanggungproduk dari dalam revenue, sharingantar
sendiri) maupun luar negeri) | negara)

20 % 20 % 60 %
Sumber : RSPD Kampar

Untuk hal pemasarannya, RSPD berusaha melakukaat&edersifat
pengenalan keberadaan radio melalui program acaraif), dan kegiatan di

luar acara siararoff air). Hal ini dilakukan untuk meyakinkan pasadience



dan juga biro iklan, bahwa RSPD merupakan radapasi pemerintah yang
berkualitas di Kampar.

Strategi penempatan produk atau jasa yang dihasdkeh perusahaan
penyiaran harus dapat menganalisa dimana perusdie@as dapat melihat
dirinya sebagai pengendali dari usaha sejenis darawarkan sebuah penyajian
jasa/ produk yang berbeda. Oleh karena itu perasaharus memilih cara-cara
yang membedakan dirinya dengan pesaingnya.

Untuk melaksanakan fungsi pemasaran perusahaas naengetahui
apa yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen. Kargmaperlu dilihat
positioning produk atau jasa dalam persepsi konsuniasitioning biasanya
tidak menjadi masalah dan tidak dianggap pentifegrse produk atau jasa yang
tersedia dalam
suatu masyarakat tidak terlalu banyak, dan peraaifgelum menjadi suatu
yang penting.Positioning baru akan menjadi penting bila mana persaingan
menjadi ketat.

Positioning merupakan konsep psikologis yang terkait dengan
bagaimana konsumen yang ada maupun calon konsumest anenerima
perusahaan tersebut dan produknya dibandingkanadepgrusahaan lain.
(Lupiyoadi, 2001 : 48). Kemudian beberapa ahli jugengatakan penetapan
posisi dimulai dengan produk. Yaitu, suatu bargaga, perusahaan, lembaga
atau bahkan orang. Tetapi penetapan posisi bukakégiitan yang anda
lakukan terhadap produk. Penetapan posisi adalgiatke yang anda lakukan
terhadap pikiran calon pelanggan. Jadi anda mewigasi produk itu kedalam

pikiran calon pelanggan.



Setelah mengetahui dimana keberadaan posisi suatusghan di
hadapan para pelanggan. Maka selanjutnya akan rbelkam keloyalan atau
kesetiaan dari pelanggan terhadap barang atawjaspditawarkan. Selain itu
loyalitas konsumen memiliki peran penting dalam sebuah pkazsa dalam
mempertahankan kelangsungan produk ataupun jasasdatu perusahaan.
Untuk membentuk konsumen yamgyal, sebuah perusahaan dituntut untuk
selalu memperhatikan pemenuhan kebutuhan konsukem sebuah produk
juga jasa.

Seperti yang diutarakan Hermawan balpeaitioningadalah janji yang
diberikan produk, merek, dan perusahaan kepadangmdanya. Karena
positioning produk dapat mempengaruhi tingKayalitas atau kesetiaan pada
diri konsumen. Untuk memenuhi janji tersebut, ant@us membangun
diferensiasi yang solid. Selanjutnya agéerensiasiyang anda bangun kokoh,
anda harusnem-back upiferensiasitersebut dengamarketing mix(strategi
produk, harga, distribusi, promosi) yang kukuh pBatelahmarketing mix
selanjutnya kita juga harus menyusun stragajiingnyadengan menciptakan
hubungan jangka panjang dengan pelanggan. (Keate®p4 : 148).

Adapun temuan hasil penelitian yang dijadikan rajuklalam penelitian
ini adalah AnalisisPositioning dalam meningkatkahoyalitas audiencgpada
Radio Pas FM Pekanbaru, dengan menggunakan metsgpdif. Yaitu suatu
metode yang membahas dan menganalisa data serghubemgkan dengan
teori-teori yang relevan dengan masalah perusah&amudian diambil
kesimpulan. Dari hasil penelitian tersebut diketalinahwa berdasarkan

pernyataan responden terhadap seluruh variBbsltioning Radio Pas FM,



menunjukkan bahwRositioningRadio Pas FM dapat mempengarubyalitas
audience(Nuraizan, 2006)

Penelitian yang dijadikan rujukan selanjutnya dagamelitian ini adalah
Analisis pengaruliProduct positioningerhadaBrand Imagepada Radio Gress
FM Pekanbaru. Penelitian ini menganalisa data demgetode pengumpulan
data dengan mempergunakan teori-teori secara miagedwam pengolahan
data yang berupa angka-angka statistik. Teori yhaggnakan yaitu yang dapat
memperlihatkan pengaruh antaRroduct positioning(kesan dan perasaan
pendengar terhadapositioning Radio Gress FM) terhadaBrand Image
(persepsi pendengar terhadap Radio Gress FM ygaghtarkan dalam ingatan
pendengar Radio Gress FM) pada Radio Gress FM Bakan yang
menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain sebegjaut :

Besarnya hubungan atau pengaruh vari@etiuct positioningdengan
Brand Imageadalah 0,851 atau 85,10 %. Hal ini dapat dilir@t dibuktikan
dari nilai koefisien korelasi (R) yang diperolehbssar 0,851 atau 85,10 %.
Selanjutnya sumbangan variabel beffoduct Positioningterhadap variabel
tidak bebasnya adalah sebesar 0,725. artinya 785a¥d Imagedipengaruhi
olehProduct Positioningsedangkan sisanya 27,5 % disebabkan oleh faditor |
yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. Haldapat dilihat dan dibuktikan
dari nilai koefisien determinasi yang diperoleh tyasebesar 0,725. Maka
“Diduga Product positioningberpengaruh terhaddprand ImageRadio Gress
FM Pekanbaru”. (Rianto, 2007).

Adapun penelitian terakhir yang menjadi pedomamrdabenelitian ini

adalah PengaruhProduct positioning terhadap Loyalitas audience pada



PT.Radio Putra Buana FM Perawang. Dimana memptdihaBesarnya
hubungan atau pengaruh variabBloduct positioning dengan Loyalitas
audienceadalah sebesar 0,757 atau 75,70. Hal ini dapaiatidlan dibuktikan
dari nilai koefisien korelasi (R) yang diperolehbssar 0,757 atau 75,70.
Selanjutnya sumbangan variable beffxoduct Positioningterhadap variabel
tidak bebasnya adalah sebesar 0,573. artinya 57,3Léfalitas audience
dipengaruhi oleh Product Positioning sedangkan sisanya 41,7 % disebabkan
oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam peraliini.(Sucipto, 2008).
Melihat kondisi yang terjadi di atas, maka penuléstarik untuk
mengetahui dan mengangkatnya dalam penulisan aimg ypastinya berbeda
dengan penelitian terdahulu hal ini dapat dilihari dsegi lokasi tempat
penelitian berlangsung. Maka penulis mengangkatlEam ini dengan diberi
judul :
“Pengaruh Product positioning terhadap Loyalitas audience pada Radio
Siaran Pemerintah Daerah ( RSPD) 106,1 FM Kampar”.
[.2. Perumusan Masalah
Setelah melihat dari latar belakang di atas, makals menyimpulkan
masalah sebagai berikut:
“Seberapa besar pengaruh Product positioning terhagal oyalitas audience

pada Radio Siaran Pemerintah Daerah ( RSPD) 106,1IMrKampar ".



[.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi dari tujuan penelitian ini atalintuk mengetahui

dan menganalisa seberapa besar pengarotiuct positioningterhadap

loyalitas audiencpada RSPD Kampar.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai masukan bagi RSPD Kampar dalam menggiahgaruh

product positioningerhadagoyalitas audience.

Sebagai penerapan limu Pengetahuaan yang diddpatasmengikuti
perkuliahan.

Dapat dijadikan sebagai pedoman atau refereh#i lanjut bagi yang
berminat mengadakan penelitian pada perusahaambtérsatau

lembaga lainnya.

[.4. SISTEMATIKA PENULISAN

Sebagai gambaran umum dari sitematika penulisaradalah sebagai

berikut :

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis membahas dan menguraikatarg latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan darfaahan

penulisan serta sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang peregegienyiaran,

kebijakan pemasaran, komunikasi pemasarasggmentasi



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

pemasaran, produkloyalitas audiencesedangkan pada akhir

dikemukakan suatu hipotesa dan variabel penelitian.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang logaselitian,
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, mgtedgambilan

sampel, metode pengumpulan dan analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang sejarah singkatuszdaan,

struktur organisasi dan aktifitas Perusahaan.

: HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang hasikljpian
yang terdiri dari masalaproduct positioningsiaran darloyalitas

audiencepada RSPD Kampar.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab yang terakhir yang berisikan bebekapampulan

serta saran.
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TELAAH PUSTAKA

[1.1. Pengertian Penyiaran (Siaran) & Radio

Siaran berasal dari kata siar, yang berarti meny&kmskan informasi
melalui pemancar (apa yang disiarkan). Sedangkanyif#an merupakan
kegiatan penyelenggaraan siaran, yaitu rangkaida atara dalam bentwkidio
(suara) darvisual (gambar) yang ditransmisikan dalam bengignal suara atau
gambar baik melalui udara maupun kabel yang digeoieh pesawat penerima di
rumah-rumah.

Output penyelenggaraan penyiaran adalah siaran, yangyartbenda
abstrak yang sangat potensial untuk dipergunakarcapai tujuan yang bersifat
idiil maupun material. Dimana para penyelenggarg@aran memang harus
memperhatikan keberlangsungan siaran, dengan rcateieus menghasilkan
siaran yang berkualitas, baik dan benar.

Yang dimaksud dengan siaran tersebut yaitu selisgikiut : (Suprapto,
2006 : 10)

a. Sigran berkualitas adalah siaran yang kualitasasa@u juga gambarnya

b. g:gp:h yang baik adalah siaran yang isi pesanngi&k #&udio atau
visualnya bersifatinformatif, edukatif, persuasif, akumulatif, komunikatif
danstimulatif.

c. Siaran yang benar adalah siaran yang isi pesargifi, audio atau
visualnya diproduksi sesuai dengan sifat fisik medium radéudelevisi.

10



Seperti yang telah diketahui bahwa siaran merupakaput stasiun
penyiaran yang dikelola oleh organisasi penyiaraarupakan hasil perpaduan
antara kreatifitas manusia dan kemampuan saraataasdu antar perangkat keras
dan lunak. Perangkat keras terdiri atas: saranapdasarana, pemancar dan
perangkat. Sedangkan perangkat runak terdiri ataanusia pengelola (di
dalamnya termasuk manajemen), program.

Radio merupakan salah satu media dari pada penyiadanana
merupakan alat komunikasi masa, sebagai alat mémbeinformasi (melalui
isinya seseorang dapat mengetahui, memahami sgssabagai alat mendidik
(isinya dapat meningkatkan pengetahuan, keterammlEn moral seseorang),
sebagai alat menghibur (seseorang dapat terhibenyemangkan hatinya,
memenuhi hobinya, mengisi waktu luangnya). Radigajuidak menuntut
khalayaknya untuk memiliki kemampuan membaca, ratlimelainkan hanya
menuntut untuk mendengar, begitu sederhananyagratay yang dituntut radio.

Secara umum mata acara radio diperoleh dari emp#tey, yaitu :

a. Jaringan antara statiun atamrelay dari stasiun lain.

b. Rekaman dan atau menyewa dari rumah produksi.

c. Produksi sendiri.

d. Sindikasi programa atau pertukaran program dengaak pain yang

menjadi kongsi.

Materi acara yang akan disiarkan keudara harusasdsangan ketentuan

kebijaksanaan yang ada, baik kebijakiamteren maupun yang berasal dari



pemerintah yakni sebagai mana diatur di dalam Wapelaksanaan siaran pada
bagian pertama tentang isi siaran khususnya p&sdh8ang-Undang Penyiaran.
(Suprapto, 2006: 15-16).

Radio tidak asing lagi bagi masyarakat, dari dapi bawah, lapisan
menengah juga lapisan atas. Baik tua maupun mudaaseasti hampir sangat
akrab dengan media ini, baik dalam hal hiburan pataudalam hal ingin
mendapatkan informasi yang di siarkan. Suara peryaag ceplas-ceplos, lagu
yang enak didengar, informasi yang akurat mulai llar kesehatan, gaya hidup,
tekhnologi, budaya, bahkan gosip artis didengaarsegratis dari subuh hingga
tengah malam.

Namun perlu juga diperhatikan bahwa seorang pedgiam melontarkan
kata-kata di udara hendaklah dengan ucapan yaram séplak asal ceplas-ceplos
seenaknya yang dapat menyakitkan atau tidak endéngar oleh khalayak,
bahkan Allah pun tidak menyukai hal tersebut, salmagna Firman allah dalam
Surat An Nisa’a Ayat 148 yang berbunyi :

4O VAN W@e K + L OHN ¢76 o

RO FYIQQ e BRI 0O Wa o R<B
+6r3 AR OO g BRERE>EC  IIeY
EDIFER S 4 COORNHIR a0 0N X<

Artinya : “Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terus
terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.



2007 :

Sedangkan persyaratan pokok yang harus dimiliéh aleorang penyiar
radio adalah: (Oramahi, 2003: 127)

~PQo0 Ty

Memiliki proyeksi suara yang enak didengar.

Memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi.

Memiliki latar belakang pengetahuan umum yang prima
Rasa percaya diri yang tinggi.

Memiliki pengucapan yang bagus.

Tidak memiliki cacat vokal (gagap, cadel, sengau).

Adapun keunggulan radio sebagai media komunikaisu ya(Ningrum,

7-9)

a.

Cepat dan langsung. Yaitu merupakan sarana tercepém
penyampaian sarana informasi dibandingkan teledasi juga surat
kabar.

Akrab. Yaitu alat yang akrab dengan pemiliknya.

Dekat. Yaitu begitu dekat dengan pendengarnya, agianyiar
menyapa para pendengar secara personal.

. Hangat. Yaitu paduan kata-kata, lagu, efek suaatand siaran radio

begitu terasa hangat dan mampu mempengaruhi emadepgarnya.
Tanpa batas. Yaitu disimak oleh siapa saja, mensnhlatas-batas
geografis, demografis, suku, ras, agama, juga lssisial.

Namun, kelemahan dari pada media radio yaitu :

oo W

®

Selintas. Yaitu cepat hilang dan gampang dilupadgaa yang telah
disiarkan.

Global. Yaitu siaran radio bersifgtobal, tidakdetail.

Batasan waktu. Yaitu waktu siaran terbatas, umumrglesimal 20 jam.
Beralur linier. Yaitu program acara disajikan damildnati pendengar
berdasarkan urutan yang sudah ada.

Mengandung gangguan. Yaitu terkadang mengalamigyeamgsecara
tekhnis, misalnya suara yang timbul tenggelam ik jelas.

Dalam penyiaran radio, peralatan yang diperlukatukursiaran radio

adalah sebagai berikut : (Ningrum,2007 : 21-23)



a. Mixer. Yaitu alat pengatur, pengolah dan perekam s&anayiar harus
mampu memainkan sejumlah tombol untuk mengaturakehasuknya
suara di udara.

b. Mikrofon. Yaitu alat untuk mengubah gelombang bunyi ataarasu
menjadi gelombang listrik, kemudian menyiarkannyaglahi pengeras
suara fpeker) atau alat perekam yang selanjutnya bisa terdehgalara.

c. Headphone. Yaitu alat dengar yang berfungsi bagi penyiaraathtuk
memonitor kekuatawolume suara sendiri saat ia berbicara di udara.

Sementara itu dilihat dari jenfisskuens radio ada dua yaitu :

a. AM (Amplitudo Modulation).
Jenis siaran dan kualitasnya kurang baik, karenanggwnakan
amplitude Modulation. Dimana sering terganggu oleh perubahan cuaca
danfrekuens siaran radio yang lain, dengan daya jangkau 2bdan

digemari golongan ekonomi menengah ke bawabh.

b. FM (Frequency Modulation).
Radio FM lebih jernih suaranya dari pada AM. Karesinyal yang
dipancarkan mengikuti garis datar, maka kualitasjugm tergantung
pada tinggi antena. Jarak jangkauan biasanya sétamill, namun
dapat menghilang karena gangguan yang disebabkhrcoblca, bintik-
bintik matahari, alat listrik, gangguan gelombaraglio yang sama.
Disini radio FM banyak digemari masyarakat golongakonomi

menengah ke atas.

[1.2. Kebijaksanaan Pemasaran
Pemasaran bukanlah sekedar periklanan, kemasampgiroriset pasar,

pengembangan produk. Para pemasaran melakukaenmuas padahal itu semua



adalah alat pemasaran, tetapi alat-alat itu bukgoganasaran. Dimana pemasaran
merupakan aktifitas strategi dan suatu disiplingy@erfokus pada tujuan akhir
untuk mendapatkan lebih banyak pelanggan. Satmgattujuan pemasaran
adalah untuk menarik lebih banyak orang untuk mdinpiobeduk atau jasa, lebih
banyak, lebih sering, agar memperoleh lebih bangyaekghasilan. (Nogroho,
Sudibyo, Wibowo, Gunarsih, Agustini, Negara, 20030).

Elemen yang paling penting dalam pemasaran adtiate@ pemasaran,
yang terdiri atas: (Nogroho, Sudibyo, Wibowo, dRRQ5 : 132-134).

a. Segmentasi.
Proses penempatan pembeli ke dalam sub grup sehamggota dari
tiap segmen menunjukkan tanggapan yang sama terhadap penmosisia
strategi tertentu.

b. Penentuan sasaréargeting).
Keputusan dari ini adalah tentang bagaimana caraemeatkan
perusahaan dengan tepat dalam segmen pasar yanb dimllih
sebelumnya.

c. Penentuan posigPositioning).
Tentang mendefenisikan identitas dan kepribadiansphaan dalam
benak pelanggan. Menurut Kotler, penetuan posialahdtindakan
merancang penawaran dan citra perusahaan sehinggenmpati
posisi kompetitif yang berarti dan berbeda dalamtuide pelanggan
sasarannya.

Setelah memutuskan strategi pemasaran untuk begrsaecara
keseluruhan, perusahaan siap mulai merencanakaarrinauran pemasaran. Kita
mendefenisikan bauran pemasaran sebagai seperahgigaemasaran taktis yang
dapat dikendalikan, yang dipadukan oleh perusahaatuk menghasilkan

tanggapan yang diinginkan dalam pasar sasaranaBagemasaran terdiri dari



segala sesuatu yang dapat dilakukan perusahaak metmpengaruhi permintaan
produknya.

Kemungkinan yang banyak itu dapat digolongkan adinjempat
kelompok variabel yang dikenal sebagai empat PtuydKotler, Phillip dan
Armstrong, 2001 : 78-79).

a. Product (produk).
Berarti kombinasi barang dan jasa yang ditawarkdeh perusahaan
kepada pasar sasaran.

b. Price(harga).
Jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk erebeh produk
tadi.

c. Place (distribusi).
Mencakup aktifitas perusahaan untuk menyediakandybrobagi
konsumen sasaran.

d. Promotion (promosi).
Berarti aktifitas yang mengkomunikasikan keunggufaonduk dan
membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya.

Sedangkan fungsi pemasaran adalah mewujudkan saparasahaan

dengan cara : (Ma'ruf, 2005 : 3-4)

a. Menetapkan basis pelanggan secara strategis, agsuen lengkap
dengan informasinya.

b. Mengidentifikasi kebutuhan pelangan dan calon mgan yang
sekarang ada dan yang akan datang.

c. Menciptakan produk yang akan dapat memenuhi kebatpklanggan
dengan pas dan menguntungkan dan yang mampu mekabeda
perusahaan dengan pesaingnya.

d. Mengomunikasikan dan mengantarkan produk tersebpada pasar
sasaran.

e. Memimpin seluruh personal perusahaan untuk mergalumpulan
tenaga kerja yang disiplirprofesional, berpengetahuan, dan punya
dedikasi bagi nilai dan sasaran perusahaan.



Berbicara mengenai jasa, bisnis jasa sangat komplkeeirena banyak
elemen yang mempengaruhinya, seperti sistem intemganisasi, lingkungan
fisik, kontak personal, iklan, tagihan dan pembayaran, komentar dari tkeu
mulut, dan sebagainya. Oleh karena itu, Gronroasegeeskan bahwa pemasaran
jasa tidak hanya membutuhkan pemasaeksiernal, tetapi juga pemasaran
internal dan pemasaranteraktif.

Pemasarareksternal, menggambarkan aktifitas normal yang dilakukan
oleh perusahaan dalam mempersiapkan jasa, menetdpk@ga, melakukan
distribusi, dan mempromosikan jasa yang berngaperior kepada para
pelanggan. Bila ini bisa dilakukan dengan baik, ang@lelanggan akan terikat
dengan perusahaan sehingga laba jangka panjangpijesain.

Pemasararinternal, menggambarkan tugas yang diemban perusahaan
dalam rangka melatih dan memotivasi para karyavgam dapat melayani para
pelanggan dengan baik. Yang takkalah pentingnyklagemberian penghargaan
dan pengakuan yang sepadan dan manusiawi. Aspefiisai membangkitkan
motivasi, moral kerja, rasa bangdyalitas dan rasa memiliki setiap orang dalam
organisasi, yang pada gilirannya dapat memberikanstkibusi besar bagi
perusahaan dan pelanggan yang dilayani.

Pemasarannteraktif, menggambarkan interaksi antara pelanggan dan
karyawan. Diharapkan setiap karyawan ydigal, bermotifasi tinggi, dan

diberdayakan dpat memberiktotal quality service kepada setiap pelanggan dan



calon pelanggan. Bila terealisasi, maka pelanggamg ypuas akan menjalin
hubungan berkesinambungan dengensonil dan perusahaan yang bersangkutan.

Jika perusahaan ingin mencapai sukses dalam peanagarharus mampu
menetapkan dan membuat kebijaksanaan yang men@akppt variabel yang
lebih dikenal dengammarketing mix. Adapun empat hal yang terdapat dalam
marketing mix yaitu: kebijaksanaan produk, kebijaksanaan harigan aarif,
kebijaksanaan tentang promosi juga tentang sablisambusi.

Kebijaksanaan seperti yang dikemukakan di atasshdikoordinir dengan
baik, guna melancarkan operasional perusahaan pariguitan dengan suatu
sistem yang harmonis karena konsep pemasaran cegdberorientasi kepada
konsumen, untuk mencapai target penjualan yang umeaggkan dengan
didasari bahwa konsumen adalah pedoman utama yathgddayani.

Sama halnya dengan perusahaan jasa RSPD iniukelmytkeinginan dan
juga kepercayaan konsumen selalu menjadi dasarsetiap kebijakan yang
diambil. Adapun kebijaksanan yang diperlukan ad&khijaksaan produk acara,

harga, promosi, tempat, people, proces, jugaconsumer service.

[1.3.  Komunikasi Pemasaran
Adapun yang termasuk kedalam komunikasi pemasratn yaeliputi
periklanan, personal selling, promosi penjualan,direct marketing, public

relations.



Adapun alur dari pada proses komunikasi yaitu antin : (Lamb, Hair,
McDaniel, 2001 : 152-154)

1. Pengirim (sender), adalah pemula dari pesan dalam proses
komunikasi. Dalam percakapan antar pribadi, pemgirnungkin
adalah orang tua, teman atau tenaga penjual. Wskah iklan atau
edaran pers, pengirimnya adalah perusahaan itursend

2. Penyandian efconding), merupakan konversi dari ide dan pikiran
pengirim ke dalam bentuk pesan, biasanya dalanubdata-kata atau
tanda.

3. Pengiriman pesanmgssage transmission), pengiriman dari pesan
memerlukan suatu saluran- suara, radio, koran,ratalia komunikasi
lainnya.

4. Penerima dan penguraian sandi, para pasar maogikkkasikan pesan
mereka melalui suatu saluran kepada pelanggan. gdg¢aarima yang
akan menguraikan pesan tersebut, sedangkan pemguisEANSI
merupakan interpretasi dari bahasa dan simbol ydikigim oleh
sumber melalui sebuah saluran.

5. Umpan balik(feedback), umpan balik yang didapatkan bias berupa
memutuskan atau membeli, melanjutkan, memodifikaatau
menghilangkan suatu pesan.

Seperti yang telah diketahui di atas, promosi dd&auran pemasaran
untuk mengkomunikasikan produk ataupun jasanya deegsasar sasarannya.
Untuk mengembangkan komunikasi yang efektif, menuKotler maka
diperlukan suatu program delapan langkah, yaitwpiyoadi, Rambat dan
Hamdani A, 2006 : 123-124)

a. Mengidentifikasaudience target
Audience target bisa merupakan individu, kelompok masyarakaim
maupun khusus.

b. Menetukan tujuan komunikasi.
Perusahaan harus menentukan tujuan komunikasapakah untuk
menciptakan kesadaran, pengetahuan, kesukaanarpilkeyakinan,
pembeliaan.

c. Merancang pesan.
Idealnya suatu pesan harus mampu memberikan prlfatiention-
A), menarik (interest-1), membangkitkan keinginaiidesire-D), dan



.4.

menghasilkan tindakaiaction-A), yang semuanya dikenal sebagai
metode AIDA.

d. Menyeleksi saluran komunikasi.
Saluran komunikasi itu berupa komunikgsersonal ataupunnon
personal.

e. Menetapkan jumlah anggaran promosi.
Menetapkan anggaran sangatlah penting karena unerentukan
menggunakan media apa, juga tergantung pada amgggag
tersedia.

f. Menentukan bauran promosi
setelah menetapkan anggaran promosi adalah meaentakat
promosi apa yang digunakan, apakah melalui pe@kiapenjualan
perorangan, promosi penjualan, atau hubungan nastardan lain-
lain.

g. Mengukur hasil-hasil promosi.
Setelah melaksanakan rencana promosi, perusalaaas mengukur
dampaknya padaudience target, apakah mereka mengenal atau
mengingat pesan-pesan yang diberikan.

h. Mengelola dan mengoordinasi proses komunikasi.
Karena jangkauan komunikasi yang luas dari alah geesan
komunikasi yang tersedia untuk mencagaidlience target, maka alat
dan pesan komunikasi perlu dikoordinasi. Karena fiklak, pesan-
pesan itu bisa menjadi lesu saat produk tersedésarp kurang
konsisten atau tidak efektif lagi.

Segmentasi Pasar

Segmentasi pasar adalah membagi-bagi pasar menjadi bebeedpapok

pembeli berbeda yang mungkin memerlukan produk jasaiyang berbeda pula.

Segmentasi pasar perlu dilakukan mengingat di dalam suatargasdapat banyak

pembeli yang berbeda keinginan dan kebutuhan. learsetiap perbedaan

memiliki potensi untuk menjadi pasar tersendiriagiir, 2006 : 161).

Pasar terdiri dari pembeli, dan pembeli berbedalgzdam satu atau lebih

hal. Mereka dapat berbeda dalam keinginan, dayalbkhsi geografis, perilaku



pembeli, dan praktek pembeli mereka. Setiap vaiibetlapat digunakan untuk
mensegmentasi suatu pasar.

Adapun pola dari segmentasi pasar antara laintldKoPhillip dan
Susanto, 2000 : 351).

a. Preferensi homogen.
Menunjukkan suatu pasar di mana semua pelanggaraséasar
memiliki preferensi yang sama. Pasar tidak menunjukksegmen
alami, dapat diramalkan bahwa merek yang ada akampa dan
berkelompok di tengah.

b. Preferens tersebar
Pada situasi lain yang sangat berbeuleferensi pelanggan mungkin
tersebar dan menunjukkan bahwa pelanggan sangaédaerdalam
preferenss mereka. Merek pertama yang memasuki pasar mungkin
mungkin berada di tengah untuk menarik sebagiararbesang.
Pesaing ke dua dapat berada di sebelah merek pedambertempur
untuk mendapatkan pangsa pasar.

c. Preferens terkelompok-kelompak
Pasar dapat menunjukkan kelompok-kelompgpkeferens yang
terpisah-terpisah, yang disebut segmen pasar dPanisahaan pertama
dalam pasar ini mempunyai tiga pilihan, ia dapatade di tengah
dengan harapan dapat menarik seluruh kelompolagatderada dalam
segmen pasar yang terbesar, dan ia dapat mengembangkaek,mer
masing-masing ditempatkan pasggmen berbeda.

Sementara itu dasar-dasar untuknsegmentas pasar konsumen yaitu:
(Kotler, Phillip dan Susanto, 2000 : 354-364).

a. Segmentasi demografi
Terdiri dari pembagian pasar menjadi kelompok-kglokndengan dasar
seperti:
1. Usia dan tahap siklus hidup
Keinginan dan kapasitas konsumen berubah sejalagadeusia. Usia
telah menjadi peramal yang jelek bagi kesehatareosasg, status
pekerjaan, status keluarga, minat seseorang keagémkebutuhan.
2. Jenis kelamin.
Segmentasi menurut jenis kelamin telah lama gitena dalam pakaian,
penataan rambut, kosmetik dan majalah. Kadang-kpgamasaran lain
akan melihat peluang bagggmentas menurut jenis kelamin.

3. Penghasilan.



Segmentasi menurut penghasilan adalah praktek lain yang bantdama
dalam jenis-jenis barang dan jasa, namun penghagitiak selalu
meramalkan pelanggan terbaik bagi suatu produgritert

b. Segmentas psikografi.

1.

Disini pembeli dibagi menjadi kelompok yang berbbdedasarkan:

Kelas sosial.

Kelas sosial memiliki pengaruh yang kuat padeerens seseorang, jadi
banyak perusahaan merancang barang dan jasa tegyskeial tertentu.
Gaya hidup.

Minat produk orang dipengaruhi oleh gaya hidupekey dimana barang
yang mereka konsumsi menunjukkan gaya hidup mer&lanasar
semakin banyakmensegmentasi pasar mereka menurut gaya hidup
konsumen, namun ada juga kenyataannya bahwa patlayaag sama
segmentasi gaya hidup tidak selalu berhasil.

Kepribadian.

Pemasar telah menggunakan variabel kepribadiamk unénsegmentasi
pasar. Mereka memberikan produk mereka kepribadmarek yang
berhubungan dengan kepribadian konsumen.

c. Segmentasi perilaku.

1.

Dalamsegmen ini pembeli dibagi menjadi kelompok berdasarkaituya
Peristiwa.

Pembeli dapat dipisahkan menurut peristiwva saatkaemengembangkan
kebutuhan, membeli suatu produk, atau pemakaigan puaduk.
Segmentasi  menurut  peristiwa dapat membantu  perusahaan
mengembangkan pemakaian produknya. Dan sebagaial@mbbagi
peristiwva spesifik suatu produk, dapat mempertigkan kejadian
penting yang menandai perjalanan hidup untuk mekipakah mereka
didampingi oleh kebutuhan tertentu yang dapat dipealeh sekelompok
barang dan jasa.

Manfaat.

Bentuk segmentasi yang kuat adalah dengan menifgkdagian pembeli
menurut manfaat berbeda yang mereka cari dari guatluksi.

Status pemakai.

Pasar dapat disegmentasi menjadi kelompok non ksntekas pemakai,
pemakai potensial, pemakai pertama kali, dan peintekap dari suatu
produk. Pemimpin pangsa pasar akan memusatkantiperigada usaha
menarik pemakai potensial, sementara perusahaan lghiih kecil akan
memusatkan perhatian pada usaha menarik pemakiainsaaenjauhi
pemimpin pasar.

Tingkat pemakaian.

Pasar juga dapat dsegmentasikan menjadi kelompok pemakai ringan,
sedang, dan berat dari suatu produk. Pemakai keraig merupakan



persentase kecil dari pasar tetapi merupakan pgassenyang tinggi
terhadap konsumsi total.

5. Status kesetiaan.

Suatu pasar dapat skigmentasikan berdasarkan pola kesetiaan konsumen,

dimana perusahaan dapat mempelajari banyak hal yaemgganalisis

kesetiaan dalam pasarnya.
6. Tahap kesiapan pembeli.

Pasar terdiri dari orang-orang dengan tahap kesigpag berbeda-beda

untuk membeli suatu produk. Beberapa orang tidakyadari adanya

produk yang bersangkutan, beberapa orang menygddvegberapa orang
memperoleh informasi, beberapa orang yang tertdyédherapa orang
menginginkan produk yang bersangkutan, dan beheyagng bermaksud
membelinya.

7. Sikap.

Lima kelompok sikap dapat ditemukan dalam suasapaaitu: antusias,

positif, tidak aneh, negatif, dan membenci.

Adapun manfaat dalam melakukesgmentasi setidaknya ada lima yang
dapat diperoleh (dalam pasar jasa), yaitu: (LupdydRambat dan Hamdani, 2006
: 46)

a. Mendesain jasa yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar.

b. Menganalisis pasar.

c. Menemukan peluang.

d. Menguasai posisi yarsgperior (unggul) darkompetitif.

e. Menentukan strategi komunikasi yasfiektif danefisien.

[1.5. Produk dan Positioning
Dalam menjalankan proses produksi akan menghaspkasuk. Produk

yang dihasilkan dapat berupa barang yaitu bendg lgarwujud akan tetapi dapat



pula berupa benda yang tak berwujud atau yang uliskimgan jasa. Baik barang
maupun jasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaas ldirencanakan dengan
baik agar produk yang diciptakan itu nantinya ddggainutu tinggi atau jasa yang
ditawarkan dapat berkualitas baik.

Adapun tahapan dalam daur hidup produk adalah am{l, Hair,
McDaniel, 2001 : 163-164)

1. Perkenalanitroduction), dimana tujuan dasar dari promosi pada tahapan
ini adalah untuk menginformasikan kepada targetifganbahwa produk
tersedia.

2. Pertumbuhan(growth), bauran promosi mungkin bergeser. Sering Kkali
suatu perubahan diperlukan karena ditargetkan jggmsbelian potensial
yang berbeda.

3. Dewasa(maturity), dimasa ini persaingan semakin sengit. Dan demikian
iklan persuasif dan iklan mengingatkan menjadiHabiekankan.

4. Penurunan(decline), semua promosi, khususnya pemasangan iklan,
dikurangi. Walaupun demikian, upaya penjualan pglibdan promosi
penjualan mungkin tetap dipertahankan, khususngta pagkat pengecer.
Jasa serupa dengan produk, menyediakan sebuake@asg merupakan

satu-satunya produk yang diberikan oleh perusahdaneka memainkan suatu
peranan penting dalam memuaskan keinginan konsumen.

Keunggulan Produk jasa terletak pada kualitasnggng mencakup
keandalan, ketanggapan, kepastian, dan empatimDdilaia peradioan, produk
yang ditawarkan yaitu berupa acara yang di pangskkn. Oleh karena itu,
perusahaan radio harus memperhatikan mutu acagaajam ditawarkan ataupun
yang akan dipancarluaskan kepada khalayak. Agap tefrmutu baik, sopan juga
enak di dengar, sehingga menghasilkan kepuasarmgabeselalu memperhatikan

dan mengikuti perkembangan yang terjadi pada makggrterutama dalam hal

perubahan selera pendengar.



Ada empat karakteristik produk jasa, yaitu : (Iygaidi, Rambat, 2001 : 72)

a. Tidak berwujud (intangibility): jasa bersifatabstrak dan tidak
berwujud.

b. Heterogenitas(heterogenity): jasa bersifat nonstandar dan sangat
variabel.

c. Tidak dapat dipisahkafinseparability): jasa umumnya diproduksi dan
konsumsi pada waktu yang bersamaan dengan pastis¢pasumen
dalam prosesnya.

d. Tidak tahan lamdperishability): jasa tidak mungkin disimpan dalam
bentuk persediaan.

Setelah kita mengetahui jenis baran atau jasa gkag kita pasarkan. Maka
perusahaan setelah memutuskan segmen pasar yandjraksuki, perusahaan harus
memutuskampositioning apa yang hendak di tempatkan dalam segmen tersebut.

Positioning mencakup perancangan dan penawaran citra perusagaan

target pasar mengetahui dan menganggap pentingi pesiusahaan dimata
pesaing, namupositioning yang baik harus mencerminkan bagaimana cara target
pasar mendefenisikan nilai dan melakukan pemilipaoduk atau jasa yang
bersaing.

Menurut Kotler, setidaknya ada tiga langkah dataetakukanpositioning

yaitu: (Lupiyoadi, Hamdani, 2006 : 58).

a. Mengenali keunggulan-keunggulan yang mungkiradagampilkan

dalam hubungan dengan pesaing.

b. Memiliki keunggulan-keunggulan yang paling ka&tu menonjol.

c. Menyampaikan keunggulan itu secara efektif kagatget pasar.



Masih menurut Kotler, menyatakan ada beberapa d&esiaPositioning
yang sedapat mungkin harus dihindari, seperti: itagali, Hamdani, 2006 : 58).

a. Underpositionig, dimana si konsumen tidak mengenali kekhususan
produk/ merek/ atribut yang dikomunikasikan.

b. Overpositionig, dimana konsumen mempunyai gambaran yang terlalu
sempit mengenai suatu atribut.

c. Convused positioning, dimana konsumen tidak merasa pasti dengan
citra suatu produk karena terlalu banyak janji yditigrikan atau yang
terlalu sering berubah.

d. Doubtful positioning, konsumen merasa ragu dengan janji produk
tersebut, seperti kemampuan produk, harga dafeatan

Pemosisian ppositioning) produk adalah strategi komunikasi yang

didasarkan pada pemikiran akan “ruang” mental: Psiem mengacu pada
tindakan untuk menempatkan merek dalam pikirannggjan atas dan terhadap
produk-produk lain dalam bentuk atribut dan keugamyang ditawarkan dan
tidak ditawarkan oleh merek tersebut. Kata terselegara formal pertama kali
digunakan pada tahun 1969 oleh Ries dan Trout daédruah artikel yang terbit

di Industrial Marketing, dan menjelaska suatu strategi untuk mengawasi atau
mengisi celah pemikiran pelanggan sasaran.

Beberapa strategi umum disarankan untuk pemosipraaduk ini :

pemosisian berdasarkan atribut atau manfaat, miatw f@arga, kegunaan atau
aplikasi, dan penggunaan. Dua strategi tambahamn digarankan untuk produk-

produk global, bertekhnologi canggih dan sentutemggih. ( Keegan, J Warren,

2003 : 84)



[1.6. Loyalitas

Loyalitas konsumen memiliki peran penting dalam sebuah peasan.
loyalitas konsumen tidak bisa tercipta begitu saja tetapushalirancang oleh
perusahaan dan salah satu perancariggalitas adalah identifikasisegmen
konsumen sasaran dan menciptakan janji perusahg@ad& konsumen. Untuk
membentuk konsumen yamngyal perusahaan harus memperhatikan pemenuhan
kebutuhan para konsumenMemiliki konsumen yandoyal merupakan tujuan
terpenting bagi perusahaan, demi kelangsungan gleaae terhadap barang
ataupun jasa yang ditawarkan.

Adapun strategi ampuh untuk membantu memantapkéuongan yang
awet dan mengembangkan kesetiaan pelanggan, atdara (Lupiyoadi,
Hamdani, 2006 : 58).

a. Pancinglah untuk mendapatkan umpan balik negatif.

Umpan balik negatif merupakan jenis bantuan yasg imembuat kita
jadi lebih baik, pelanggan komplain bisa jadi terpating baik. Tanpa
pengungkapan permasalahan mereka, kita tidak pebmsdn tahu
bagaimana cara melayani mereka secara lebih baik.

b. Lampauilah keinginan pelanggan dengan nilai tambabh.

Nilai memberikan asuransi balik dan kenyamanara#tappelanggan.
Kalau kita melebihi keinginan pelanggan mengendai nyang

diterima, kita mengembangkan satu keharusan kasepalanggan.
Salah satu cara mengejutkan pelanggan dengan perskgp adalah
dengan memberikan harga yang pantas untuk mereka.

c. Lampauilah keinginan pelanggan dengan informasy yaih baik.
Setiap produk atau jasa mempunyai komponen infsiinizanyak
produk menyertakan instruksi cara pemakaiannya.arigpbarang
tidak nyata sering kali menyertakan petunjuk testulyang



memudahkan pelanggan untuk tahu bagaimana menggumgak
Aspek-aspek informasi ini memberikan satu kesemmpatatuk
melebihi keinginan-keinginan pelanggan.
[1.7. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tmjmaaitis yang telah
dikemukan di atas, maka dapat ditarik suatu hip@uisugaProduct positioning

berpengaruh signifikan terhadapoyalitas audience Pada Radio Siaran

Pemerintah Daerah (RSPD), 106,1 FM Kampar.



BAB I11

METODE PENELITIAN

[11.1. Lokas dan Waktu Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Dalam penulisan ini, penulis melakukan penelifida RSPD Kampar
yang berlokasi di jalan H.R Subrantas Bangkinanugyeergerak di bidang jasa

penyiaran Radio.

2. Waktu Pendlitian

Adapun waktu penelitian dilakukan di RSPD Kampamwdai dari bulan

April 2010 sampai selesai.

[11.2. Jenisdan sumber data
1. JenisData
Data yang digunakan sebagai pendukung dalam panehi diperoleh
dengan dua cara yaitu:
1. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dari sumber pertam& lekri individu
maupun yang diperoleh melalui proses wawancarasiamg dengan
pihak RSPD Kampar maup@adience pendengar RSPD Kampar.
2. Data Sekunder.
Yaitu data yang telah disiapkan pihak RSPD yd#lam bentuk jumlah
audience, literature, brosur dan sejarah singkat perusajugnstruktur

organisasi.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merupakan datkalanepenyebaran
kuisioner kepada responden yang sesuai dengan tagearakteristik populasi
yang telah ditentukan, yaitu pendengar yang pemahdengarkan atau juga

berpartisipasi dalam program siaran RSPD.

[11.3. Metode Pengumpulan Data.
Untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam peanligi, penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancaral (terview).
Yaitu cara pengumpulan data dengan cara mengadakaancara kepada
pihak yang berhubungan dengan permasalahan ini.
2. KuesionerQuestioner).
Yaitu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan gden mengadakan
pengamatan langsung melalui penggunaan daftar ngada yang
diajukan kepada responden (Pafadience RSPD Kampar) yang

bersangkutan dengan penelitian ini.

[11.4. Populasi dan Sampel

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi umgekelitian ini
adalahaudience dari pada RSPD Kampar pada tahun 2009 .

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteratng ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannyaugfono, 1999 : 72).



Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristag dimiliki
populasi. (Sugiyono, 1999 : 73). Mengingat waktm téé|aya yang cukup besar
dalam mengambil data dari responden yang cukupr bgegpulasinya untuk
menentukan sampel, maka penulis menerapkan teovinSIDengan populasi
audience sebesar 1.997 pada data tahun 2009.

n
n=—
1+ Ne?

Keterangan: n = Jumlah Sampel
N = Besar populasi, asurasdience sebesar 1.997
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diingenk (persentase
kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan plearar
sampel) sebesar 10 %.

_ 1997
1+ 1997X 001

1997
1+ 1997

_ 1997
2097

= 95,23
= 95 (dibulatkan)
Jadi jumlah sampel yang di perlukan sebanyak a@8ience RSPD
Kampar. Dimanaaudience di tetapkan sesuai dengaagmentasi RSPD vyaitu

yang berumur 15 tahun sampai 25 tahun yang adaadglBnang. Sedangkan



metode pengambilan sampel yang digunakan adsisidental Sampling adalah
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, widipa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakelbagai sampel, bila

dipandang orang tersebut cocok sebagai sumber data.

[11.5. Variabel Penedlitian
Secara lengkap tentang operasional (deskripsirahkator) dari variabel
penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel dkiér

Tabel I11.1: Operasional variabel penelitian

No Va”".’lbel Deskripsi Indikator variabel
pendlitian
1 | Product Merupakan persepsi, kesan dah Segmentasi radio.

Positioning | perasaan pendengar terhad&,Komunikasi Pribadi
positioning Radio RSPD 3. Proses penyampaian
Kampar. 4. Kehandalan.

5. Kualitas SDM

6. Daya tanggap.

7. Keberwujudan.

8. Relationsip.

9. Jaminan.

2 | Loyalitas Suatu prilaku yang ditunjukkarl. Kesetiaan.

audience kepada  pembelian rutin2. Tujuan akhir pemilihan
didasarkan pada pengambila® Interaksi

keputusan pada RSR[@. Rekomendasi.
Kampar. 5. Keakraban.

Sumber : Data Olahan

[11.6. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari kegigtanelitian ini,

penulis menggunakan metodegresi Linier sederhana, yang didasarkan pada



hubungan fungsional ataupun klausal satu variabeéépgendent dengan satu
variabel dependen.
Hubungan antara variabel dependent dengan variaiegpendent
ditunjukan dengan persamaanSugiono, 2005 : 221).
Y =a+ bX
Dimana: Y =lLoyalitasaudience.
a =Harga bila X =0 (harga konstanta)
b = Koefisien Regresi
X =Product Positioning
Untuk mendapatkan nilai a dan b digunakeast square method atau
metode kuadrat terkecil dengan menggunakan forimsgdsgai berikut :

_nEXY-IX.EY L ZY-bEX.

ny.X*-(XX)? n

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel Xthadap variasi Y
digunakan uji Koefisien Determinasi Berganda’)(RNilai R? ini mempunyai
range O (nol) sampai 1 (0 <R 1). Semakin besar nilai’Rnaka semakin baik
hasil regresi tersebut dan semakin besar mendek@ail) maka variabel secara
keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel terikat

Selanjutnya untuk mengetahui variabel bebas manag ypaling
berpengaruh terhadap variabel terikat, maka digamali T yaitu dengan cara

membandingkan T hitung dengan T tabel pada tinglgtifikan 0,05. jika T



hitung > T tabel maka variabel bebas dapat menkamgariabel terikat, artinya
ada pengaruh antara variabel bebas dengan vateaiteltnya.

Oleh karena data yang didapat dari peneliti ber&ifalitatif, maka data
yang bersifat kualitatif itu diberi skala sehingge&njadi data-data yang bersifat
kuantitatif. Kategori yang digunakan berdasarkizada likers, dimana responden
diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yiateh ditetapkan sebagai
berikut :

1) Sangat setuju (SS) diberi nilai 5

2) Setuju (S) diberi nilai 4

3) Ragu-ragu (RG) diberi nilai 3

4) Tidak setuju (TS) diberi nilai 2

5) Sangat Tidak Setuju diberi Skor 1

Untuk pertanyaan yang negative (*) penilaian dikdn dengan cara
sebaliknya, seperti pertanyaan untuk alternatibjaan sangat setuju diberi nilai 5
dan untuk tidak setuju diberi nilai 1.

Untuk menentukan batas-batas kebenaran keteplatankar uesioner)
suatu nindikator variabel penelitian dapat dilakuklangan cara sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji Validitas berguna untuk mengetahui apakah adartapyaan-

pertanyaan pad&uesioner yang harus dibuang atau diganti karena

dianggap tidak relevan. (Umar, 2008 : 54).

2. Uji Reliabilitas



Uji Reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitdgengan maksud untuk
mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sahindgpat

menghasilkan data yang memang benar-benar sesngard&kenyataan
dan dapat digunakan berkali-kali pada waktu yarrgdma, pengujian ini
menggunakan metodépha.

Uji Asumsi Klasik

Agar model persamaan regresi dapat diterima sedamaometrik, maka
harus memenuhi asumsi klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas berguna untuk mengetahui apakahabeli dependen,
independent atau keduanya berdistribusi normal, delati normal
atau tidak.

b. Uji Homoginitas
Uji Homoginitas dimaksudkan untuk mengetahui apattata sample
diperoleh dari populasi yang bervarians homogin &itkak.

c. Uji Linieritas Garis Regresi
Uji linieritas digunakan untuk mengambil keputusgalam memilih
metode regresi yang akan digunakan. Untuk menyatagakah garis
regresi tersebut linier atau tidak dapat digunakamga koefisien
signifikansi. Model regresi dikatakan berbentukidin jika nilai
signifikansi dari deviation from linierity lebih besar alpha yang
ditetapkan (Sudarmanto, 2005).

d. Uji Autokorelasi



Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahasalsebuah model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pegwargerror) pada
periode t dengan kesalahan penganggu pada peebeétisnya, jika
ada berarti terdapat autokorelasi. Pengujian itakdkan dengan
Durbin-Watson Test (tabel DW) dasar pengambilan keputusannya
adalah :

Ho : tidak ada autokorelasi (r = 0)

Ha : ada autokorelasi (r # 0)

Tabe I11.2. Dasar Pengambilan Keputusan DW

Hipotesa Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4—-di<d<g4
Tidak ada autokorelasi positif &Tidak ditolak | du<d<4-d
negatif F

e. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan alat uji dengalihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik. Jika ada pola tertesgperti titik-titik (poin-
poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu ya@@gtur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), makah tterjadi
Heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang,jekasa titik-titik yang
menyebar diatas dan dibawah angka pada sumbu Y§ titsk terjadi
Heteroskedastisitas.

Dalam penelitian ini perhitungan dilakukan dengamenggunakan

program SPSS 15, dan hasilnya akan disajikan dadédnpembahasan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

IV.1 Sejarah Radio Siaran Pemerintah daerah (RSPDIKabupaten Kampar

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari lapgn&adio Siaran
Pemerintah Daerah (RSPD) Kabupaten Kampar mulalirbgrada tahun 1987.
awalnya radio ini bernama Radio Pemerintah Daeraimpar (RPDK) dan
mengambil gelombang siaran frekuensi 14,20 AM. Radi berdiri karena
mengingat pentingnya keberadaan media komunikdgigee alat penyampaian
informasi dari pemerintah kepada masyarakat dehhgaan menyatukan persepsi
masyarakat dan mengharapkan dukungan masyarakaad#gr program
pembagunan yang direncanakan. Selain itu, pemerim@mandang pentingnya
pendirian radio sebagai alat pemenuhan kebutuhfammasi bagi masyarakat
yang pada waktu itu tidak bisa menerima dengan bekan Radio Republik
Indonesia (RRI).

Radio Pemerintah Daerah Kampar (RPDK) mulai difkamtahun 1988
oleh Azali Johan selaku Sekretaris Daerah pada kes@amimpinan Bupati H.
Saleh Djasit, SH. Studio siaran RPDK waktu itu dardi gedung Karya Budaya
Kampar hingga tahun 2000.

Radio Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar (RPDKhggeakan
APBD Kampar untuk kebutuhan operasional sehari-t#elain itu RPDK juga

memuat iklan yang skop daerah yang sangat miniralisé&n nilai nominalnya
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pun sangat sedikit. Oleh sebab itu RPDK tidak berag secara maksimal yang
mana jangkauan siarannya hanya beradius = 15 Km.

Radio Pemerintah Daerah Kampar (RPDK) juga petidak aktif selama
+ 1 tahun yaitu pada tahun 1999-2000, dan kemlidifi dan berpindah tempat
jalan Sisingamangaraja Bangkinang tepatnya di keknperkantoran Tambang
Timah Bangkinang (TTB). Hal ini memberi perubahaag manajemen radio itu
sendiri, salah satunya perubahan frekuensi geloghbaman yang pada awalnya
14,20 AM menjadi 101,5 FM dengan jumlah karyawadgpsaat itu sebanyak 15
orang.

Atas usulan Kepala Bagian Humas Kabupaten Kamaag yada waktu
itu dijabat oleh Subirman M,Ag, pada tahun 2004 RRi2rpindah lokasi studio
siaran di ruangan bagian Humas dan sepenuhnyaofldikeleh bagian Humas.
Perpindahan ini juga diikuti oleh pertukaran namadiB Pemerintah Daerah
Kampar (RPDK) menjadi Radio Siaran Pemerintah DaéRSPD) Kampar dan
mengambil frekuensi 106,1 FM.

Karena kebutuhan media radio dianggap pentingkuntenyampaikan
informasi dari pemerintah dan keberadaan Radioa®id?emerintah Daerah
(RSPD) Kampar pun semakin eksis dengan programadeagi pendengar di
Kabupaten Kampar, maka pada tahun 2006 Pemeringtugaten Kampar
berupaya meningkatkan kualitas jangkauan pemase&ingga jangkauan awal

yang hanya radius 15 Km semakin meluas menjadkKte0



IV.2 Visi dan Misi serta Tujuan Radio Siaran Pemeimtah Daerah (RSPD)
106,1 FM Kabupaten Kampar

Radio yang berfungsi sebagai media elektronik yapgyampaikan pesan
kepada audiennya memiliki target yang akan dicap&ik perkembangan radio
kedepan. Dalam hal ini RSPD mempunyai visi dan yagiu untuk menjadikan
radio pemerintah daerah sebagai agen (penyaluraligek sebagai difusi
(penyebaran informasi) dalam memajukan pembanguinataerah Kabupaten
Kampar, dan juga sebagai sarana pendidikan damamlhagi masyarakat, dan
diharapkan mampu membantu pemerintah daerah dgdagaumenyebar luaskan
program-program pembangunan kepada masyarakat.

Adapun tujuan radio siaran pemerintah daerah (RSRInhpar adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilaalmngirogram acara yang
disiarkan RSPD, untuk membentuk sikap dan perilakasyarakat dalam
membantu kehidupan masyarakat kearah yang pos#if guga untuk

meningkatkan pendapatan melalui siaran iklan dampsi acara lainnya.

IV.3 Program Acara Radio Siaran Pemerintah Daerah RSPD) 106,1 FM
Kabupaten Kampar

Adapun program acara yang disajikan oleh radi@sipemerintah daerah

(RSPD) 106,1 FM Kabupaten Kampar adalah sebagikiiper



Tabel IV.1: Program Acara Radio Siaran PemerintahDaerah (RSPD) 106,1 FM Kampar
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Jam Senir Selas:i Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu
50.5( Opening Opening Openin( Openin( Opening Openin( Openin(
06.0(| Cakrawala Pa Cakrawala Pa Cakrawala Pa Cakrawala Pa Cakrawala Pa Cakrawala Pa Cakrawala Pa
06.1° Sapa pal Sapa pal Sapa pal Sapa pal Sapa pal Sapa pa Sapa pa
07.0C Berita RR Berita RRI Berita RRI Berita RRI Berita RRI Berg| Berita RRI
07.3( Agenda hari ir Agenda hari ir Agenda hari ir Agenda hari ir Agenda hari ir Dendang pa Dendang pa
08.0( Berita 8 pa¢ Berita 8 pac Berita 8 pac Berita 8 pa¢ Berita 8 pa¢ Berita 8 pac Berita 8 pa¢
08.1°¢ Musik plus Musik plus Musik plus Indonesia Hit Indonesia Hit Indonesia Hit Indonesia Hit
09.0( Berita Rial Berita Riat Berita Rial Berita Rial Berita Rial Berita Rial Berita Rial
09.1°¢ Tips and tricl Tips and tricl Tips and tricl Tips and tricl Tips and tricl Info penyuluha Info penyuluha
11.0( Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR
11.3( Tembang siar Tembang siar Tembang siar Tembancsian( Cemarah Islai Tembang siar Tembang siar
13.0( Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR
13.3( Request siar Request siar Request siar Request siar Request siar Request siar Request siar
15.0( Berita Rial Berita Riat Berita Rial Berita Rial Berita Rial Berita Rial Berita Rial
15.1°¢ Fokus Request Dangdut
16.0¢ Ocu Badendang Dendang Melayu Ocu Badendang Deiziagu Ocu Badendang Sepekan Olahra IPTEK
17.0( Cakrawala so Cakrawala so Cakrawalesore Cakrawala so Cakrawala so Cakrawala so Cakrawala so
17.15| Ocu Badendar Dendang Melay | Ocu Badendar Dendang Melay Ocu Badendar Tembang sol Tembang sol
17.4¢ QolbL QolbL QolbL QolbL QolbL QolbL QolbL
18.1¢ Peng. A-qur'ar Peng. A-qur'an Peng. A-qur'ar Peng. A-qur'ar Peng. A-qurar Peng. A-qur'ar Peng. A-qur'ar
18.0( Adzan magri Adzan magri Adzan magri Adzan magri Adzan magri Adzan magri Adzan magri
18.3(| Tembang religiot | Tembang religiot | Tembang religiol| Tembang religius | Tembang religiot | Tembang religiot| Tembang religiot
19.0( Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR Berita RR
19.3(| Tembang mala Tembang mala Karaoke Udar | Pengajian A-qurar | Tembang mala | Tembang mala Tembang mala
200C Berita 8 malar Berita 8 malar Berita 8 malar Berita 8 malar Berita 8 malar Berita 8 malar Berita 8 malar
20.1f | Tembang mala Tembangmala | Tembangmala | Tembang mala Tembang mala | Tembang mala Tembang mala
21.0( Berita Riat Berita Riat Berita Riat Berita Riat Berita Riat Berita Riat Berita Riat
21.1°¢ Request mala Request mala Request mala Becand Becand Becand Becand
24.0( Off Air Off Air Off Air Off Air Off Air Off Air Off Air

Sumber: Radio Saran Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar
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IV.4 Nama Staf dan Penyiar Radio Siaran PemerintahDaerah (RSPD)
106,1 FM Kabupaten Kampar

Untuk mempelancar produksi siaran radio, maka R8a@ican Pemerintah
Daerah (RSPD) 106,1 FM Kampar mempunyai staf daryipe Adapun staf
dan penyiar RSPD Kampar adalah sebagai berikut:

Tabel IV.2 : Nama-Nama Staf dan Penyiar RSPD 106 M

No Nama Staf dan Penyiar Jabatan
1 | Adi Pradana Ka. Operasional
2 | Prima Lady Vita Penyiar
3 | Indah Mulani Penyiar
4 | TS. Nasrul Penyiar
5 | Musa Penyiar
6 | Dino Ari Taba Penyiar
7 | Dewi Mardalena Penyiar
8 | Septa Juliana Penyiar
9 | Edy Rasbaron Penyiar

Sumber: Radio Saran Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar
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Gambar IV. 1 Struktur Organisasi Radio Siaran Pertadr Daerah (RSPD) 106,1 FM Kabupaten Kampar

PENANGGUNG JAWAB
NASRUNI .SIP.MSI.

PIMPINAN
SYAFRIZAL

v

KA.OPERASIONAL
TS. NASRULLAH

SEKRETARIS | BENDAHARA
TITIA PUSPITA < > SEPTAJULIANA
\ v
SEKRETARIS I MARKETING
PROGRAMER RECORDING
l RAMA RAMDHANI l DEW! MARDALENA > ANDIKA PUTRA MUSA & MESLIATI I
TEKNISI REDAKTUR BERITA
EDI BARON DINO ARI TABA
TAUFIK HIDAYAT ( EBIT )

Sumber Radio Saran Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V.1 Karakteristik Responden

Pengumpulan data dilakukan pada a@lienceRadio Siaran Pemerintah
Daerah (RSPD) Kampar. Data yang diperoleh menuajulddanya karakteristik
responden sebagai berikut :
1. JenisKelamin

Dilihat dari jenis kelamin responden diketahui Wwahdari 95 uadience
dalam penelitian ini terdiri dari responden pridbagyak 37 orang (38,9%) dan
responden wanita sebanyak 58 orang (61,1%). Hamenunjukkan bahwa
sebagian besar responden didominasi oleh wanitaci sebaran jenis kelamin
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.1: Karakteristik Responden Menurut JenisKelamin

JenisKelamin Frekuensi (orang) Per sentase (%)
Pria 37 38,9
Wanita 58 61,1
Jumlah 95 100,0

Sumber : Data Olahan 2010

2. Umur

Karakteristik umur seseorang sangat menentukanlipamimenggunakan
jasa informasi yang dibutuhkan. Semakin matang uns@&makin banyak
pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan kepat Karakteristik umur

responden dalam penelitian ini dapat dilihat tabddawah ini :

41



Tabel V.2: Karakteristik Responden Menurut Umur

No. Tingkat Umur Frekuensi (orang) | Persentase (%)

1. | < 18tahun 32 33,7

2. | 18 — 21 tahun 46 48,4

3. | >21tahun 17 17,9
Jumlah 95 100,0

Sumber : Data Olahan 2010

Tabel V.2 menunjukkan bahwa responden yang midraitnur < 18 tahun
sebanyak 32 orang (33,7%), 18 — 21 tahun sebaryakahg (48,4%) dan umur
diatas 21 tahun sebanyak 17 orang (17,9%). Halmenunjukkan bahwa

persentase tertinggi umur terdapat pada umur 18tatfin sebesar 48,4%.

2. Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan yang dimiliki masyarakatage pendengar
yang membutuhkan jasa informasi turut mempengateputusan penggunaan
jasa Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Kankmakteristik pekerjaan
responden dalam penelitian ini dapat dilihat tabddawah ini :

Tabe V.3: Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan

No. Tingkat Umur Frekuens (orang) | Persentase (%)
1. | Mahasiswa/Pelajar 75 78,9
2. | Umum/Istansi 20 21,1
Jumlah 95 100,0

Sumber : Data Olahan 2010

Tabel V.3 menunjukkan bahwa bahwa sebagian besspomden
merupakan mahasiswa/pelajar sebanyak 75 orang¥y8s@édangkan selebihnya
20 orang (21,1%) merupakan kelompok umum yang sbeé#hbrja pada instansi

pemerintahan maupun swasta.



V.2 Deskrips Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian dilakukan untuk meagei gambaran
umum variabel yang digunakan dalam penelitian ifdalam penelitian ini
variabel yang digunakan terdiri dari variabel dejem (oyalitas audiencedan
variabel independent yaifroduct PositioningBerdasarkan data yang diperoleh
dan telah dikumpulkan melalui kuesioner, diperaleskripsi variabel penelitian
sebagai berikut :
1. Loyalitasaudience

VariabelLoyalitas audiencedalam penelitian ini diwakili oleh 10 (sepuluh)
pertanyaan yang menjadi indikator daldmyalitas audienceterhadap Radio
Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Kampar. Adapun taggapan responden
(pendengar) terhadap indikator tersebut, untukhlgddasnya dapat dilihat dalam
berikut ini :

Tabel V.4: Tanggapan responden mengenai saya merupakan salah satu
pendengar setia RSPD

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 15 15,8

2. | Setuju 44 46,3

3. | Ragu-ragu 25 26,3

4. | Tidak setuju 10 10,5

5. | Sangat tidak setuju 1 1,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.4 diketahui tanggapan dario@ng responden
mengenai saya merupakan salah satu pendengaR&fB, yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 15 orang (15,8%), setujangak 44 orang (46,3%),

ragu-ragu sebanyak 25 orang (26,3%), tidak setelparsyak 10 orang (10,5%)



dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%)bdrarti sebagian besar
responden setuju saya merupakan salah satu pemaetgaRSPD.
Tabel V.5: Tanggapan responden mengenai RSPD merupakan media radio

untuk memberikan informas secara cepat, sehingga saya
merasa tidak perlu untuk beralih ke siaran yang lain

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 24 25,3

2. | Setuju 40 42,1

3. | Ragu-ragu 20 21,1

4. | Tidak setuju 10 10,5

5. | Sangat tidak setuju 1 1,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.5 diketahui tanggapan dario@ng responden
mengenai kecepatan informasi yang diberikan rads®R menyatakan sangat
setuju sebanyak 24 orang (25,3%), setuju seban§akahg (42,1%), ragu-ragu
sebanyak 20 orang (21,1%), tidak setuju sebanya#rd®g (10,5%) dan sangat
tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%). Ini beratiagian besar responden setuju
RSPD merupakan media radio untuk memberikan infernsecara cepat,

sehingga saya merasa tidak perlu untuk beralilidkarsyang lain.

Tabel V.6: Tanggapan responden mengenai saya terkadang ikut berinteraks/

berpartisipasi dalam program siaran RSPD

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 19 20,0

2. | Setuju 36 37,9

3. | Ragu-ragu 23 24,2

4. | Tidak setuju 14 14,7

5. | Sangat tidak setuju 3 3,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.6 diketahui tanggapan dari 8&ng responden

mengenai berinteraksi/berpartisipasi dalam progsanan RSPD, menyatakan




sangat setuju sebanyak 19 orang (20,0%), setuangak 36 orang (37,9%), ragu-
ragu sebanyak 23 orang (24,2%), tidak setuju sethadyt orang (14,7%) dan

sangat tidak setuju sebanyak 3 orang (3,2%). Irarbesebagian besar responden
setuju terkadang berinteraksi/ berpartisipasi dgdemgram siaran RSPD.

Tabel V.7: Tanggapan responden mengenai Jika saya ingin mendengar
Radio, maka pilihan saya sering jatuh kepada RSPD

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 19 20,0

2. | Setuju 48 50,5

3. | Ragu-ragu 15 15,8

4. | Tidak setuju 10 10,5

5. | Sangat tidak setuju 3 3,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.7 diketahui tanggapan dari B&ng responden
mengenai pilihan kepada RSPD, menyatakan sangau sstbanyak 19 orang
(20,0%), setuju sebanyak 48 orang (50,5%), ragu-ragbanyak 15 orang
(15,8%), tidak setuju sebanyak 10 orang (10,5%)s@agat tidak setuju sebanyak
3 orang (3,2%). Ini berarti sebagian besar resporsktuju jika saya ingin
mendengar Radio, maka pilihan saya sering jatuad@RSPD.

Tabel V.8: Tanggapan responden  mengenai ikut berpartisipasi/
menyaksikan kegiatan yang di buat atau di sponsori oleh RSPD

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 26 27,4

2. | Setuju 45 47,4

3. | Ragu-ragu 13 13,7

4. | Tidak setuju 8 8,4

5. | Sangat tidak setuju 3 3,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.8 diketahui tanggapan dari B&ng responden

mengenai ikut berpartisipasi/ menyaksikan kegigemy di buat atau di sponsori




oleh RSPD, menyatakan sangat setuju sebanyak 2&g ofa7,4%), setuju
sebanyak 45 orang (47,4%), ragu-ragu sebanyak dr#yqi13,7%), tidak setuju
sebanyak 8 orang (8,4%) dan sangat tidak setujangak 3 orang (3,2%). Ini
berarti sebagian besar responden setuju ikut Hesipasi/ menyaksikan kegiatan
yang di buat atau di sponsori oleh RSPD.

Tabel V.9: Tanggapan responden mengenai kesan pertama saya ketika
mendengar siaran yang disajikan RSPD sudah menarik

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 17 17,9

2. | Setuju 42 44,2

3. | Ragu-ragu 16 16,8

4. | Tidak setuju 12 12,6

5. | Sangat tidak setuju 8 8,4
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.9 diketahui tanggapan dari B&ng responden
mengenai kesan pertama saya ketika mendengar syarap disajikan RSPD
sudah menarik, menyatakan sangat setuju sebanyakahg (17,9%), setuju
sebanyak 42 orang (44,2%), ragu-ragu sebanyak drtyq16,8%), tidak setuju
sebanyak 12 orang (12,6%) dan sangat tidak sedljanyak 8 orang (8,4%). Ini
berarti sebagian besar responden setuju kesanm@edaya ketika mendengar

siaran yang disajikan RSPD sudah menarik.



Tabel V.10: Tanggapan responden mengenai saya selalu mengikuti
perkembangan yang ada di kampar dengan selalu mendengar
berita-berita yang disajikan oleh RSPD

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sang@at setuj 20 21,1

2. | Setujt 42 44,2

3. | Ragt-ragL 18 18,¢

4. | Tidak setuj 10 10,5

5. | Sangat tidak setu 5 5,3
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.10 diketahui tanggapan dario&mng responden
mengenai selalu mengikuti perkembangan yang adeaipar dengan selalu
mendengar berita-berita yang disajikan oleh RSPBnyatakan sangat setuju
sebanyak 20 orang (21,1%), setuju sebanyak 42 o(dag%), ragu-ragu
sebanyak 18 orang (18,9%), tidak setuju sebanya#rd®g (10,5%) dan sangat
tidak setuju sebanyak 5 orang (5,3%). Ini beratiagian besar responden setuju
selalu mengikuti perkembangan yang ada di kampagate selalu mendengar
berita-berita yang disajikan oleh RSPD.
Tabel V.11: Tanggapan responden mengenai jika ada yang bertanya radio

yang bernuansa tradisional/daerah, saya akan menyarankan
untuk mendengar RSPD

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setu 15 15,¢

2. | Setujt 39 41,1

3. | Ragt-ragt 26 27,4

4. | Tidak setuj 14 14,7

5. | Sange tidak setuj 1 1,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.11 diketahui tanggapan dario&mng responden
mengenai RSPD merupakan radio yang bernuansa itraalislaerah,
menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (15s¥%)ju sebanyak 39 orang
(41,1%), ragu-ragu sebanyak 26 orang (27,4%), teklkju sebanyak 14 orang

(14,7%) dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orajfigo{l Ini berarti sebagian



besar responden setuju jika ada yang bertanya ra@ing bernuansa
tradisional/daerah, saya akan menyarankan untukiemgiar RSPD.

Tabel V.12 : Tanggapan responden mengenai rasa bangga kepada RSPD
karena di salah satu S5 merupakan mitra bagi berbagai kalangan

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setu 23 24,2

2. | Setujt 40 42,1

3. | Ragt-ragt 20 21,1

4. | Tidak setuj 10 10,5

5. | Sangat tidak setu 2 2,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.12 diketahui tanggapan dario&mng responden
mengenai rasa bangga kepada RSPD merupakan mifredbdrdagai kalangan,
menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang (24s2%)ju sebanyak 40 orang
(42,1%), ragu-ragu sebanyak 20 orang (21,1%), teklkju sebanyak 10 orang
(10,5%) dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orajfigo2 Ini berarti sebagian
besar responden setuju perasaan bangga kepada R®BEHA di salah satu sisi
merupakan mitra bagi berbagai kalangan.

Tabel V.13 : Tanggapan responden mengenai RSPD pilihan utama saya jika
ingin mendengar radio

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setu 20 21,1

2. | Setujt 41 43,2

3. | Ragt-ragtL 23 24,2

4. | Tidak setuj 10 10,5

5. | Sangat tidak setu 1 1,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.13 diketahui tanggapan dario@&mng responden
mengenai RSPD pilihan utama jika ingin mendengdioramenyatakan sangat
setuju sebanyak 20 orang (21,1%), setuju sebanyakahg (43,2%), ragu-ragu

sebanyak 23 orang (24,2%), tidak setuju sebanyasrd®g (10,5%) dan sangat



tidak setuju sebanyak 1 orang (1,1%). Ini beratiagjian besar responden setuju
RSPD pilihan utama jika ingin mendengar radio.

Tabe V.14 : Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Loyalitas audience

Jawaban
SS S R TS | STS
1. | Saya merupakan salah  sat
pendengar setia RSPD 1s a4 25 10 1
2. | RSPD merupakan media radio untuk
memberikan informasi secara ce|cat24
Sehingga saya merasa tidak perlu
untuk beralih ke siaran yang lain
3. | Saya terkadang ikut Dberinteraksi/
berpartisipasi dalam program siararl9 36 23 14 3
RSPD
4. | Jika saya ingin mendengar Radio,
maka pilihan saya sering jatuhl9 48 15 10 3
kepada RSPD
5. | Saya terkadang ikut berpartisipasi/
menyaksikan kegiatan yang di bua®6 45 13 8 3
atau di sponsori oleh RSPD
6. | Kesan pertama saya ketika
mendengar siaran yang disajikanl? 42 16 12 8
RSPD sudah menarik
7. | Saya selalu mengikuti
perkembangan yang ada di kam P&y,
dengan selalu mendengar berita-
berita yang disajikan oleh RSPD
8. | Jika ada yang bertanya radio yang
bernuansa tradisional/daerah, sayg-
akan menyarankan untuk mendengar
RSPD
9. | Saya sebagai pendengar merasa
bangga kepada RSPD karena '3
salah satu sisi merupakan mitra bgagi
berbagai kalangan
10 | RSPD pilihan utama saya jika ingin a1 23 10 1
mendengar radio

Jumlah 198 | 417 | 199| 108 28

Per sentase (%) 208 | 439| 209| 114 29

Sumber : Data Olahan 2010

No Pertanyaan

40 20 10 1

42 18 10 5

39 26 14 1

40 20 10 2




Berdasarkan rekapitulasi tanggapan terhadap 10 pgertanyaan yang
diajukan dalam variabdbyalitas audiencediketahui bahwa 20,8% responden
menyatakan sangat setuju, 43,9% menyatakan s&0j8% menyatakan ragu-
ragu, 11,4% menyatakan tidak setuju dan 2,9% mekgatsangat tidak setuju.
Ini berarti sebagian besar responden menyatakajudebih dari 60% terhadap
10 item pertanyaan dalam varialmlalitas audience

Berarti dapat disimpulkan bahwa RSPD merupakaahsahtu radio
favorit, memberikan informasi secara cepat, pendengterkadang ikut
berinteraksi/ berpartisipasi dalam program siaré8PR, RSPD merupakan
pilihan pertama mendengarkan radio, ikut berpadsl menyaksikan kegiatan
yang di buat atau di sponsori oleh RSPD, programgyditawarkan menarik,
mengikuti perkembangan yang ada di kampar dengafusaendengar berita-
berita yang disajikan oleh RSPD, bernuansa trati$idaerah dan perasaan
bangga kepada RSPD karena di salah satu sisi nkamupaitra bagi berbagai

kalangan.

2. Product positioning

Product positioning sangat berhubungan dengan segeigasar karena
penempatan produk tersebut ditujukan melayani targeket tertentuProduct
positioningmerupakan sebagai suatu strategi yang digunakak arenanamkan
suatu citra produk di benak konsumen sehingga fréetsebut terlihat menonjol

dibandingkan dengan produk pesaimpsitioning dalam dunia radio adalah



upaya yang dilakukan oleh stasiun radio agar pegateyang diraih sesuai
dengan citra yang dikehendaki.

Variabel Product positioningdalam penelitian ini diwakili oleh 10
(sepuluh) pertanyaan yang menjadi indikator daRmeduct positioningerhadap
Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Kampar. Addmsil tanggapan
responden (pendengar) terhadap indikator tersebiyk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam berikut ini :

Tabel V.15: Tanggapan responden mengenai dengan hanya mendengar
RSPD maka saya akan langsung ingat bahwa itu Radio Siaran
Pemerintah Daerah Kampar

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 15 15,8

2. | Setuju 46 48,4

3. | Ragu-ragu 21 22,1

4. | Tidak setuju 10 10,5

5. | Sangat tidak setuju 3 3,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.15 diketahui tanggapan dario@mg responden
mengenai hanya mendengar RSPD maka saya akan f@ngsyat bahwa itu
Radio Siaran Pemerintah Daerah Kampar, menyatakagas setuju sebanyak
15 orang (15,8%), setuju sebanyak 46 orang (48,48g)-ragu sebanyak 21
orang (22,1%), tidak setuju sebanyak 10 orang @a)&an sangat tidak setuju
sebanyak 3 orang (3,2%). Ini berarti sebagian bessponden setuju hanya
mendengar RSPD maka saya akan langsung ingat babwRadio Siaran

Pemerintah Daerah Kampar.



Tabel V.16 : Tanggapan responden mengenai dengan hanya mendengar
suara penyiar maka saya akan langsung ingat bahwa itu Radio
Siaran Peemerintah Daerah Kampar

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setu 20 21,1

2. | Setujt 42 442

3. | Ragt-ragtL 22 23,2

4. | Tidak setuj 7 7,4

5. | Sangat tidak setu 4 4,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.16 diketahui tanggapan dario@mg responden
mengenai dengan hanya mendengar suara penyiargagkakan langsung ingat
bahwa itu Radio Siaran Peemerintah Daerah Kampanyatakan sangat setuju
sebanyak 20 orang (21,1%), setuju sebanyak 42 o(dag%), ragu-ragu
sebanyak 22 orang (23,2%), tidak setuju sebanyakaig (7,4%) dan sangat
tidak setuju sebanyak 4 orang (4,2%). Ini beratiagian besar responden setuju
dengan hanya mendengar suara penyiar maka saydaakgang ingat bahwa itu
Radio Siaran Pemerintah Daerah Kampar.

Tabd V.17: Tanggapan responden mengenai proses penyampaian jasa (program
garan) RSPD dapat membedakan dengan radio yanglain

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setu 14 147

2. | Setujt 51 53,7

3. | Ragt-ragL 16 16,¢

4. | Tidak setuj 12 12,€

5. | Sangat tidak setu 2 2,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.17 diketahui tanggapan dario@mg responden
mengenai proses penyampaian jasa (program sialt@RPRiapat membedakan
dengan radio yang lain, menyatakan sangat setijangak 14 orang (14,7%),

setuju sebanyak 51 orang (53,7%), ragu-ragu sekalfyarang (16,8%), tidak



setuju sebanyak 12 orang (12,6%) dan sangat tidakussebanyak 2 orang
(2,1%). Ini berarti sebagian besar responden sqiupses penyampaian jasa
(program siaran) RSPD dapat membedakan denganyaaiiplain.

Tabel V.18 : Tanggapan responden mengenai RSPD dapat diandalkan dalam
penyediaan jasa sebagai sarana informasi, hiburan dan media

promosi
No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)
1. | Sangat setu 19 20,C
2. | Setujt 46 48,4
3. | Ragt-ragL 18 18,¢
4. | Tidak setuj 10 10,5
5. | Sangat tidak setu 2 2,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.18 diketahui tanggapan darioBfng responden
mengenai RSPD dapat diandalkan dalam penyediaasghsgai sarana informasi,
hiburan dan media promosi, menyatakan sangat sstbpnyak 19 orang (20,0%),
setuju sebanyak 46 orang (48,4%), ragu-ragu sekab®eorang (18,9%), tidak
setuju sebanyak 10 orang (10,5%) dan sangat tetajussebanyak 2 orang (2,1%).
Ini berarti sebagian besar responden setuju RSPfat ddiandalkan dalam
penyediaan jasa sebagai sarana informasi, hibamamedia promosi.

Tabd V.19: Tanggapan responden mengenai RSPD sangat memahami
keinginan dan kebutuhan pendengar dalam menyajikan program

garan
No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)
1. | Sangat setuju 15 15,8
2. | Setujt 38 40,C
3. | Ragt-ragtL 24 25,¢
4. | Tidak setuj 15 15,¢
5. | Sangat tidak setu 3 3,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010



Berdasarkan tabel V.19 diketahui tanggapan dario&mng responden
mengenai RSPD sangat memahami keinginan dan kebutoéndengar dalam
menyajikan program siaran, hiburan dan media prgmosnyatakan sangat
setuju sebanyak 15 orang (15,8%), setuju sebanyakahg (40,0%), ragu-ragu
sebanyak 24 orang (25,3%), tidak setuju sebanyasrdmg (15,8%) dan sangat
tidak setuju sebanyak 3 orang (3,2%). Ini beratiagian besar responden setuju
RSPD sangat memahami keinginan dan kebutuhan pgaddalam menyajikan
program siaran.

Tabel V.20: Tanggapan responden mengenai para penyiar RSPD mempunyai

respon yang bagus dalam berinteraksi dengan pendengar yang
ikut berinteraks dalam acara yang di bawakannya

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setu 17 17.,¢C

2. | Setujt 38 40,C

3. | Ragt-ragt 27 28,4

4. | Tidak setuj 9 9,t

5. | Sangat tidak setu 4 4,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.21 diketahui tanggapan dario&mng responden
mengenai para penyiar RSPD mempunyai respon yaggslidalam berinteraksi
dengan pendengar, menyatakan sangat setuju sebanyaang (17,9%), setuju
sebanyak 38 orang (40,0%), ragu-ragu sebanyak &7gq28,4%), tidak setuju
sebanyak 9 orang (9,5%) dan sangat tidak setujangek 4 orang (4,2%). Ini
berarti sebagian besar responden setuju para peREBD mempunyai respon
yang bagus dalam berinteraksi dengan pendengar ikahdperinteraksi dalam

acara yang di bawakannya.



Tabel V.21: Tanggapan responden mengenai program siaran RSPD dapat

memuaskan keinginan pendengar

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setu 21 22,1

2. | Setujt 46 48,4

3. | Ragt-ragt 17 17.,¢C

4. | Tidak setuj 9 9,f

5. | Sangat tidak setu 2 2,1
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.21 diketahui tanggapan dario@&mg responden
mengenai program siaran RSPD dapat memuaskan hkamgpendengar,
menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang (22sEiju sebanyak 46 orang
(48,4%), ragu-ragu sebanyak 17 orang (17,9%), tektkju sebanyak 9 orang
(9,5%) dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orad@d2 Ini berarti sebagian besar
responden setuju program siaran RSPD dapat memukskeginan pendengar.

Tabe V.22: Tanggapan responden mengenai program siaran RSPD benar-
benar mengikuti selera masyarakat dan sekaligus melibatkan

masyar akat
No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)
1. | Sangat setu 22 23,2
2. | Setujt 43 45,¢
3. | Ragt-ragL 20 21,1
4. | Tidak setuj 8 8,4
5. | Sangat tidak setu 2 21
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.22 diketahui tanggapan dario@&mng responden
mengenai program siaran RSPD benar-benar mengkigra masyarakat dan
sekaligus melibatkan masyarakat, menyatakan sasgaju sebanyak 22 orang
(23,2%), setuju sebanyak 43 orang (45,3%), ragu-ragbanyak 20 orang

(21,1%), tidak setuju sebanyak 8 orang (8,4%) @dagat tidak setuju sebanyak 2



orang (2,1%). Ini berarti sebagian besar resporsg¢ému program siaran RSPD

benar-benar mengikuti selera masyarakat dan sekainglibatkan masyarakat.

Tabd V.23: Tanggapan responden mengenai RSPD selalu mengedepankan
program yang dinamis, komunikatif dan berkualitas

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 22 23,2

2. | Setuju 45 47,4

3. | Ragu-ragu 14 14,7

4. | Tidak setuju 11 11,6

5. | Sangat tidak setuju 3 3,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan tabel V.23 diketahui tanggapan dario@hg responden
mengenai RSPD selalu mengedepankan program yaagidinkomunikatif dan
berkualitas, menyatakan sangat setuju sebanyak rafgo(23,2%), setuju
sebanyak 45 orang (47,4%), ragu-ragu sebanyak ddgqil4,7%), tidak setuju
sebanyak 11 orang (11,6%) dan sangat tidak sedljanyak 3 orang (3,2%). Ini
berarti sebagian besar responden setuju RSPD sekhgedepankan program
yang dinamis, komunikatif dan berkualitas.

Tabe V.24 Tanggapan responden mengenai RSPD selalu ikut andil sebagai

mitra dalam kegiatan umum di kalangan masyarakat, untuk
menjalin hubungan baik dengan para pendengar

No Tanggapan Responden Jumlah (orang) | Persentase (%)

1. | Sangat setuju 12 12,6

2. | Setuju 45 47,4

3. | Ragu-ragu 20 21,1

4. | Tidak setuju 15 15,8

5. | Sangat tidak setuju 3 3,2
Jumlah 95 100,00

Sumber : Data Olahan 2010




Berdasarkan tabel V.24 diketahui tanggapan dario@mhg responden
mengenai RSPD selalu ikut andil sebagai mitra dalegiatan umum di
kalangan masyarakat, untuk menjalin hubungan baikgdn para pendengar,
menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (12s&%ju sebanyak 45 orang
(47,4%), ragu-ragu sebanyak 20 orang (21,1%), tekdliju sebanyak 15 orang
(15,8%) dan sangat tidak setuju sebanyak 3 oraj&y4)3 Ini berarti sebagian
besar responden setuju RSPD selalu ikut andil sebagra dalam kegiatan
umum di kalangan masyarakat, untuk menjalin hubonigaik dengan para
pendengar.

Tabd V.25: Rekapitulas Jawaban Responden Terhadap Product Positioning

Jawaban

SS S R TS | STS
1. | Dengan hanya mendengar RSPD

maka saya akan langsung inga!15
bahwa itu Radio Siaran Pemerintah
Daerah Kampar
2. | Dengan hanya mendengar suara
penyiar maka saya akan Iangsm%o
ingat bahwa itu Radio Siaran
Pemerintah Daerah Kampar
3. | Proses penyampaian jasa (program
siaran) RSPD dapat membedakai4 51 16 12 2
dengan radio yang lain
4. | RSPD dapat diandalkan dalam
penyediaan jasa sebagai saranfg
informasi, hiburan dan medja
promosi
5. | RSPD sangat memahami keinginan
dan kebutuhan pendengar dalanib5 38 24 15 3
menyajikan program siaran
6. | Para penyiar RSPD mempunyai
respon yang bagus dalam
berinteraksi dengan pendengar yang7 38 27 9 4
ikut berinteraksi dalam acara yang| di
bawakannya

No Pertanyaan

46 21 10 3

42 22 7 4

46 18 10 2




7. | Program siaran RSPD dapa&1
memuaskan keinginan pendengar
8. | Program siaran RSPD benar-benar
mengikuti selera masyarakat dar22 43 20 8 2
sekaligus melibatkan masyarakat
9. | RSPD  selalu mengedepankan
program yang dinamis, komunikatif 22 45 14 11 3
dan berkualitas
10 | RSPD selalu ikut andil sebagai mitra
dalam kegiatan umum di kalangan
masyarakat, untuk menjalin 12 45 20 15 3
hubungan baik dengan pdra
pendengar

46 17 9 2

Jumlah 177 | 440 199 106 28
Persentase (%) 186 | 463| 209 11,2 29
Sumber : Data Olahan 2010

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan terhadap 10 pgertanyaan yang
diajukan dalam variabel product positioning, diketabahwa 18,6% responden
menyatakan sangat setuju, 46,3% menyatakan s&j8% menyatakan ragu-
ragu, 11,2 menyatakan tidak setuju dan 2,9% mekgataangat tidak setuju. Ini
berarti sebagian besar responden menyatakan dehifudari 65% terhadap 10
item pertanyaan dalam varialb@yalitas audience

Berarti dapat disimpulkan bahwa hanya mendengd?R8aka saya
akan langsung ingat bahwa itu Radio Siaran PenaériDaerah Kampar, suara
penyiar mudah dikenali, dapat diandalkan dalam geia@n jasa sebagai sarana
informasi, hiburan dan media promosi, sangat memahkeinginan dan
kebutuhan pendengar dalam menyajikan program sigrara penyiar RSPD
mempunyai respon yang bagus dalam berinteraksiatiepgndengar yang ikut
berinteraksi dalam acara yang di bawakannya, pnogséaran RSPD dapat
memuaskan keinginan pendengar, program siaran R&&RBr-benar mengikuti

selera masyarakat dan sekaligus melibatkan mastarsédalu mengedepankan



program yang dinamis, komunikatif dan berkualitas delalu ikut andil sebagai
mitra dalam kegiatan umum di kalangan masyarak#tjkumenjalin hubungan

baik dengan para pendengar.

V.3 Uji Kualitas Data

Sehubungan dengan maksud untuk mengukur kualitas dalam
penelitian tentang ‘Pengarddroduct positioninglerhadap_.oyalitas audience
pada Radio Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Kanmparaka dilakukan uji
sebagai berikut :
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kebenadata yang digunakan
dalam penelitian. Uji validitas dilakukan dengan emiandingkan r hitung
dengan r tabel, jika r hitug > r tabel maka dikatakalid.

Tabel. V.26 : Hasll uji validitas variabel loyalitas audience

Item pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan
1 0,212 0,20 Valid
2 0,373 0,20 Valid
3 0,389 0,20 Valid
4 0,683 0,20 Valid
5 0,323 0,20 Valid
6 0,332 0,20 Valid
7 0,623 0,20 Valid
8 0,308 0,20 Valid
9 0,399 0,20 Valid
10 0,516 0,20 Valid

Sumber : Data Olahan 2010



Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel V.26hwe semua butir
pertanyaan variabeloyalitas audienceadalah valid karena lebih r hitung besar
dari r tabel.

Tabel. V.27 : Hasil uji validitas variabel product positioning

Item pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan
1 0,357 0,20 Valid
2 0,314 0,20 Valid
3 0,284 0,20 Valid
4 0,476 0,20 Valid
5 0,543 0,20 Valid
6 0,439 0,20 Valid
7 0,344 0,20 Valid
8 0,290 0,20 Valid
9 0,520 0,20 Valid
10 0,356 0,20 Valid

Sumber : Data Olahan 2010
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel V.27hwe semua butir
pertanyaan variabeproduct positioningadalah valid karena lebih r hitung besar

dari r tabel.

2. Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapesar tingkat
keabsahan data dengan menggunaliaoronbach’s alpha §) dengan ketentuan
jlka a > 0,60 maka dikatakan reliabel. Berdasarkan anatiats yang telah
dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel V.28 : Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Item Pernyataan | Cronbach’s alphao)
Loyalitas audience 10 0,752
Product positioning 10 0,733

Sumber : Data Olahan Tahun 2010



Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel YdBetahui bahwa nilai alpha
dari setiap variabel adalalh0,60. Dengan demikian data dari kuesioner yaragvaip
oleh responden terhadap pernyataan yang diajukatahadelibel atau dapat

dipercaya.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatad/ang diteliti untuk
keseluruhan indikator dan variabel tersebut bdrsifarmal. Uji normalitas
dilakukan dengan cara analisis grafik. Melalui pamg SPSS maka dapat

digambarkan hasil uji normalitas sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Loyalitas audience

1.0

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar V.1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik uji normalitas di atas, diketdlahwa data menyebar

di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah gdiagonal. Ini berarti penyaluran



data bersifat normal, sehingga asumsi untuk mekakukodel regresi dapat

dilakukan.

b. Uji Homoginitas

Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui dpakata sample
diperoleh dari populasi yang bervarians homoginu didak. Uji homogenitas
dilakukan melalui uji Levene Statistic. Berdasarkesil olahan SPSS diperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel V.29 : Hasll Uji Homogenitas

F dfl df2 Sig.
1,332 22 72 0,188
Sumber : Data Olahan 2010

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikadalah 0,188. Dapat
disimpulkan bahwa nilai loyalitas audience dan podpositioning memiliki
variansi yang sama karena nilai signifikan 0,18Binebesar dari alfa 0,05.
Apabila nilai signifikan lebih besar dari alfa 0,6taka setiap populasi memiliki
variarisi yang sama, sebaliknya apabila nilai gigan lebih kecil atau sama

dengan alfa 0,05, maka terdapat populasi dengainvaitiansi yang berbeda..

c. Uji Linieritas GarisRegresi

Uji linieritas digunakan untuk mengambil keputusdalam memilih
metode regresi yang akan digunakan. Untuk menyatalekah garis regresi
tersebut linier atau tidak dapat digunakan hargefigien signifikansi. Model

regresi dikatakan berbentuk linier jika nilai sigqansi dari deviation from



linierity lebih besar dari nilai alpa 0,05. Berdasarkanl ldshan SPSS diperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel V.30 : Hasil Uji Linieritas Garis Regresi

ANOVA Table
Sum of
Squares df F Sig.
Loyalitas Between (Combined) 1749.418 22 4.530 .000
audience *  Groups Linearity 1520.544 1 86.621 .000
Product ot
Deviation from
positioning Linearity 228.874 21 .621 .890
Within Groups 1263.887 72
Total 3013.305 94

Sumber : Data Olahan 2010
Berdasarkan hasil analisis V.30, diperoleh nilavidtion from linearity
0,621. Nilai ini menunjukkan bahwa sig (0,621) fanalpa 0,05, bearti model

regresi linier.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adau atédaknya
autokorelasi dalam variabel independen. Uji autelesi ini dilakukan dengan
menggunakan metodeurbin — Watson (DR)Dari hasil perhitungan data dengan
menggunakan program SPSS maka diperoleh nilaiiDivatson sebesar 1,838.
Nilai durbin Watson 1,838 ini berada antara -2 samp2, berarti tidak

terdapatnya autokorelasi.

e. Uji Heterokedastisitas

Untuk melihat ada atau tidaknya heterokedastipt@s suatu model regresi,
maka dapat dideteksi dengan graficatter Plot Berdasarkan hasil diagram
Scatterplot maka diketahui bahwa tidak terlihapgng jelas serta titik-titik yang

menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbuelgad demikian dapat



disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari hetedaktisitas dan pengujian ini

layak dipakai. Untuk lebih jelasnya diagram Scptte¢rdapat dilihat gambar berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Loyalitas audience

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar V.2 Grafik Scatter Plot

V.4 AnalisisRegresi Linear

Untuk mengetahui hubungan antara satu variabekater{loyalitas

audiencg¢ dengan satu variabel bebgsrdduct positioninyy maka dilakukan

analisis regresi linear. Berdasarkan hasil pergamn dengan menggunakan

program SPSS diperoleh data sebagai berikut :

Tabel V.31 : AnalisisRegres Linier Variabel Penelitian

Variabel Koefisien Regresii Standar Errar  pifinc Sig
Product positioning 0,743 0,076 9,73 0,000
Constant (a) 9,585 2,829 3,38¢ 0,001

R Square : 0,505
F Ratio : 94,731
Sig : 0,000

Sumber : Data Olahan 2010



Dari hasil analisis regresi linier pada tabel V.3dapat diketahui
persamaan regresi linear sebagai berikut :

Y = 9,585+0,743 X ¢

Dari persamaan regresi linier, diperoleh nilai #anta sebesar 9,585. Ini
berarti jika variabeproduct positioningoernilai 0, makdoyalitas audience/ang
terjadi sebesar 9,585. Ini menunjukkan baHesalitas audiencepada Radio
Siaran Pemerintah Daerah Kampar adalah 9,585 apalfatiabel product
positioningdianggap konstan.

Koefisien variabelproduct positioningsebesar 0,743 atau 74,3%. Ini
menunjukkan bahwa variabetoduct positioningnemiliki hubungan yang positif
terhadaployalitas audienceBerarti setiap ada peningkatan 1 satpamduct
positioning maka akan dapat meningkatkéoyalitas audiencesebesar 74,3%
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. milahénegaskan apabila Radio
Siaran Pemerintah Daerah (RSPD) Kampar meningkgikaduct positioning
makaloyalitas audiencakan meningkat sebesar 74,3%.

Selanjutnya dilakukan uji Koefisien determinasf)(Rang menunjukkan
seberapa besar perubahan variabel dependeytlifas audience dapat
dipengaruhi oleh variabel independemiroduct positioninyy Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu)a Jikai R kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independent dalam raeshj@n variabel dependent
sangat terbatas. Berdasarkan tabel V.31 di atastd#igetahui bahwa nilai
koefisien determinasi @R sebesar 0,505 atau sebesar 50,5%. Hal ini

menunjukkan bahwa variabgtoduct positioningnampu mempengaruhi variabel



terikatnya yaituloyalitas audiencesebesar 50,5% sedangkan sisanya 49,5%
dipengaruhi oleh variabel lain tetapi tidak diietialam penelitian ini.

Untuk menguiji signifikansi (keberartian) koefisieegresi dari variabel
independent dengan variabel dependent, maka déakuk t. Uji t dianalisis
dengan membandingkan nitaijiungdengart tapel Jikat nhiung™ t tabel maka variabel
bebas memiliki pengaruh positif terhadap variabekat. Berdasarkan tabel V.31
diperoleh nilai t hitung variabeproduct positioning sebesar 9,733. Jika
dibandingkan dengan nilai t tabel dengan tingkghiSkan (alpha) 5% sebesar
1,99, berarti t hiwng Sebesar 9,733 Paper 1,99. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel product positioning berpengaruh terhaddpyalitas audience Artinya
semakin tinggproduct positioningmaka semakin tinggi pulayalitas audience
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima danaleel product positioning
mempunyai pengaruh positif terhadégyalitas audiencepada Radio Siaran

Pemerintah Daerah (RSPD) Kampar.



BAB VI
PENUTUP

V1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat hubungan hubungan atau pengaruh variabel Product positioning
dengan Loyalitas audience adalah sebesar 0,710 atau 70,1. Hal ini dapat
dilihat dan dibuktikan dari nila koefisien korelas (R) yang diperoleh
sebesar 0,710 atau 71,0%.

2. Sumbangan variabel bebas (Product Positioning) terhadap variabel tidak
bebasnya adalah sebesar 0,505. artinya 50,5 % Loyalitas audience
dipengaruhi oleh  Product Positioning, sedangkan sisanya 49,5 %
disebabkan oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

3. Berdasarkan nilai koefisen regresi linier diperoleh persamaan Y = 9,585
+ 0,743 X + ¢ . Nila konstanta sebesar 9,585. Ini berarti jika variabel
product positioning bernilai 0, maka loyalitas audience yang terjadi
sebesar 9,585. Ini menunjukkan bahwa loyalitas audience pada Radio
Siaran Pemerintah Daerah Kampar adalah 9,585 apabila variabel product
positioning dianggap konstan.

4. Berdasarkan uji T diperoleh nilai t hitung SEbesar 9,733 > t tane 1,99. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel product positioning berpengaruh
terhadap loyalitas audience. Artinya semakin tinggi product positioning
maka semakin tinggi pula loyalitas audience terhadap Radio Siaran
Pemerintah Daerah Kampar.
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VI.2 Saran

Guna melengkapi hasil penelitian ini, maka penulis mencoba memberikan

saran-saran sebagai berikut :

1

3.

Dalam hal product positioning, pihak Radio Siaran Pemerintah Daerah
Kampar hendaknya juga menambahkan acara atau program yang bukan
bernuansa daerah sehingga RSPD dapat diterima oleh semua kalangan.
Hal ini dikarenakan sebagian besar pendengar radio merupakan kalangan
remaja dan mahasiswa.

Dalam ha loyalitas audience, pihak Radio Siaran Pemerintah Daerah
Kampar hendaknya membuat acara-acara yang baru dan menarik serta
memberikan hadiah bagi audience yang ikut serta dalam acara tersebut,
baik ikut secara langsung maupun berinteraksi melalui sarana komunikasi
seperti telepon.

Variabel Product positioning dalam penelitian ini pengaruhnya terhadap
Loyalitas audience sudah melebihi 50 % atau yang diperoleh pada
penelitian ini adalah sebesar 50,5 %, diharapkan penelitian mendatang
menganalisis variabel lain yang secara teoritis dapat mempengaruhi

Loyalitas audience.
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